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Penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar saat ini juga sering kali 
terjadi. Hal ini dapat merusak penerus bangsa di masa mendatang. Pemuda 
merupakan generasi bangsa yang diharapkan bisa membawa perubahan untuk 
bangsa yang lebih baik. Namun jika pemuda banyak yang terkontaminasi untuk 
menggunakan narkoba, maka pemuda di Negara ini akan rapuh termakan oleh zat 
adiktif. Akibat dari penyalahgunaan narkoba antara lain yakni dapat merusak 
hubungan dengan keluarga, sulit dalam menentukan hal baik dan hal yang buruk, 
kurang baik dengan masyarakat sekitar, susah bersosialisasi, menurunkan kualitas 
belajar dan kecerdasan, kriminalitas dan akan terjadi tindak kekerasan. 
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada para korban 
penyalahgunaan narkoba yang sedang direhabilitasi dengan menitikberatkan pada 
dimensi keagamaan yang ada di Plato Foundation. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus (case study). Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan metode pengolahan data dan analisis. 
Karakteristik yang dimiliki oleh pelajar yang menggunakan narkoba 
diantaranya ialah tidak mengenal Tuhan, tidak peduli akan dirinya bahkan 
keluarganya, tidak open minded bahwa masa muda merupakan masa yang yang 
produktif untuk berkarya, dan menjadi seorang individu yang suka memberonta 
dan berbohong.  
Pendampingan dalam meningkatkan rasa spiritualitas Islam para pelajar 
pengguna narkoba dilakukan dengan berbagai macam kegiatan, seperti meditasi 
atau renungan, kegiatan rutin mengaji setiap ba‟da dhuhur, adanya kegiatan 
materi keagamaan yang meliputi fiqih, akhlaq dan aqidah yang berada dibawah 
naungan PPA (Para Pertolongan Allah) serta adanya acara family super group 
(FSG) yang bertujuan sebagai sarana untuk mendekatkan kembali ikatan seorang 
anak yang terkena narkoba dengan keluarganya.  
Bentuk implikasi dari pendampingan pelajar ini ialah mula terbukanya 
pikiran (open minded), sehingga para pecandu yang sudah pulih bisa memiliki 
rasa penerimaan diri dan mempunyai ide-ide cemerlang untuk kehidupan masa 
depannya. Selain itu, mulai terciptanya bentuk tanggung jawab pada individu, 
meliputi taggungjawab kepada Tuhan, tanggung jawab terhadap diri sendiri 
maupun tanggung jawab terhadap keluarga. Bentuk implikasi lainnya ialah para 
pelajar pecandu narkoba yang sudah pulih bisa membuktikan bentuk 
tanggungjawabnya dengan mempunyai keahlian dalam entrepreneur. 
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A. Latar Belakang  
Salah satu problematika terbesar di Negara Indonesia saat ini ialah 
maraknya penyalahgunaan narkoba di seluruh kalangan masyarakat. 
Menurut kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Komjen Pol Heru 
Winarko menjelaskan bahwa terjadi peningkatan sekitar 0,03 % peredaran 
narkoba pada tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya.  Jadi terdapat sekitar 3.600.000 pengguna narkoba di 
Indonesia dan rentang usianya ialah sekitar usia 15-65 tahun.  
Penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar saat ini juga sering 
kali terjadi. Hal ini dapat merusak penerus bangsa di masa mendatang. 
Pemuda merupakan generasi bangsa yang diharapkan bisa membawa 
perubahan untuk bangsa yang lebih baik. Namun jika pemuda banyak yang 
terkontaminasi untuk menggunakan narkoba, maka pemuda di Negara ini 
akan rapuh termakan oleh zat adiktif. Akibat yang akan diterima ialah 
tidak akan ada generasi yang cedas serta tanggung jawab seperti yang 
menjadi harapan bangsa. 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat-obatan 
berbahaya. Selain itu narkoba juga sering disebut sebagai napza. Napza 
merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Sebagian 
masyarakat mengetahui bahwa narkoba ialah obat yang digunakan 
 


































seseorang yang mengakibatkan kehilangan akal atau tidak sadar. Namun 
arti narkoba yang sebenarnya yakni zat yang jika dikonsumsi dapat 




Menurut Ibnu Taimiyah, mengatakan bahwa narkoba jauh lebih 
berbahaya dibanding minuman keras beralkohol. Alasan narkoba 
diharamkan ialah karena dapat membahayakan masa depan pengguna. 
Sedangkan khamr mempunyai arti bahwa bahan yang memabukkan baik 
berupa cair maupun padat. Khamr maupun narkoba menurut Islam dapat 
menggelapkan hati seseorang serta dapat mengeruhkan pikiran. Jika sudah 
berani mengkonsumi khamr dan narkoba maka manusia bisa turun pada 
derajat yang paling rendah.  
Seseorang yang sudah mengkonsumsi narkoba lambat laun fisik 
akan terganggu serta mental akan mengalami permasalahan. Dengan 
seringnya penggunaan narkoba secara rutin, maka seseorang tersebut akan 
membutuhkan dosis yang semakn tinggi. Jika tidak mengkonsumsi maka 
akan ada reaksi dari tubuh seperti muntah-muntah, badan menggigil serta 
sakaw.  
Adapun penyebab menggunakan narkoba ialah sangat beragam, 
diantaranya diawali dengan rasa ingin tau apa dan bagaimana narkoba itu. 
Jika tidak mempunyai iman dan mental yang kuat, maka yang terjadi ialah 
akan ikut mengkonsumsi narkoba tersebut. Selain itu, faktor lingkungan 
                                                     
1
 Joyo Nur Suyanto Gono, Narkoba:Bahaya Penyalahgunaan dan Pencegahan, (Jakarta: 
BNN,2008) hal. 82  
 


































juga menjadi penentu seseorang akan mengkonsumsi narkoba atau tidak, 
karena faktor lingkungan sangat mempengaruhi. Hal ini bisa terjadi pada 
lingkungan keluarga ataupun di lingkungan masyarakat. Misal dalam 
keluarga kurang mendapat perhatian dari orang tua, sehingga pelaku ingin 
mencari pelarian dengan mengkonsumsi narkoba dengan tujuan untuk 
menenangkan diri. Lingkungan sekitar yang terdapat pengguna narkoba 
juga menjadi pemicu dari seseorang untuk ikut mengkonsumsi narkoba.
2
 
Problematika mengenai narkoba merupakan suatu hal yang harus 
segera ditangani karena akan mengakibatkan hal yang buruk untuk masa 
mendatang. Tidak dipungkiri bahwa bisnis narkoba saat ini memang 
menjadi salahsatu bisnis yang menggiurkan. Dari penelitian yang ada, 
pecandu narkoba mengalami kekosongan spiritual. Sehingga dapat dengan 
mudah melakukan apapun demi mendapatkan sebuah ketenangan.  
Akibat dari penyalahgunaan narkoba antara lain yakni dapat 
merusak hubungan dengan keluarga, sulit dalam menentukan hal baik dan 
hal yang buruk, kurang baik dengan masyarakat sekitar, susah 
bersosialisasi, menurunkan kualitas belajar dan kecerdasan, kriminalitas 
dan akan terjadi tindak kekerasan. Selain itu kondisi tubuh juga akan 
menurun karena seringnya mengkonsumi narkoba. Seperti terganggunya 
kesehatan paruparu, jantung, hepatitis dan lain sebagainya.  
Lunturnya nilai-nilai keagamaan dalam diri manusia juga menjadi 
faktor besar yang mendasari seseorang memakai narkoba. Hal ini 
                                                     
2
 Arum Sutrisni Putri, ”Penyalahgunaan Narkoba: Alasan, Gejala, Tanda, Ciri dan Bahaya,” 
https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/01/150000369/penyalahgunaan-narkoba--alasan-
gejala-tanda-ciri-dan-bahaya?page=all; di akses tanggal 26 mei 2020 
 


































membuat manusia menjadi tidak memiliki moral. Adapun tanda-tanda 
kehancuran moral ialah meningkatnya hubungan seks di luar ikatan 
pernikahan, banyaknya tempat-tempat pelacuran, tingginya angka 
perceraian, peristiwa orang tua memperkosa anaknya, kakek memperkosa 
cucunya, serta tingginya angka penyalahgunaan narkoba.  
Para pengguna narkoba bisa dikatakan sembuh jika benar-benar 
sudah tidak menggunakan lagi obat-obatan terlarang tersebut serta 
mengalami sebuah perubahan yang positif dari sebelumnya. Berbagai 
macam cara dapat dilakukan untuk menyembuhkan kecanduan narkoba 
tersebut, seperti konsultasi terhadap ahli psikolog, masuk ke tempat yang 
di khususkan untuk rehabilitasi, serta minum obat-obatan lainnya. Namun 
yang menjadi faktor utama dalam menyembuhkan penyakit ini ialah 
dukungan keluarga dan orang-orang terdekat serta kemauan yang tinggi 
dari pengguna tersebut.  
Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan untuk membentuk 
ummat yang Rahmatan lil „alamin. Dengan ajaran Islam, maka setiap 
manusia mampu memahami tugas-tugasnya dalam mewujudkan tujuan 
pencipta-Nya.
3
 Orientasi pendidikan agama Islam ialah memperbaiki 
aspek kerohanian dan tentunya jasmani. Selain itu juga bertujuan untuk 
mepersiapkan masa depan yang terdidik, bertaqwa serta berakhlaqul 
karimah yang berpegang teguh pada al-quran dan hadist.  
                                                     
3
 Abdul Wahib, Menuju Sekolah Terbebas dari Narkoba, (Semarang: Akfi Media, 2011), hal. 104 
 


































PLATO (emPowering and Learning through Assistance, Training, 
Organizing) atau (Pemberdayaan dan Pembelajaran melalui 
Pendampingan, Pelatihan dan Pengorganisasian) ialah lembaga yang 
bergerak dalam bidang pengembangan diri serta pemberdayaan 
masyarakat yang mempunyai motto “Berdaya dan Berkarya Menuju 
Kemandirian”.  
Sasaran layanan dari organisasi Plato ini ialah diantaranya pecandu 
narkoba, orang yang terkena virus HIV/AIDS, perempuan dan anak yang 
terjangkit HIV, narkoba, seksualitas, anak dan remaja yang terkena kasus 
penyimpangan sosial, warga binaan pemasyarakatan, organisasi dan 
lembaga yang bergerak dan peduliterhadap pengembangan program 
pendidikan dan pemberdayaan.  
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada para korban 
penyalahgunaan narkoba yang sedang direhabilitasi dengan 
menitikberatkan pada dimensi keagamaan yang ada di Plato Foundation. 
Banyak hal yang akan dilihat dari sisi dimensi keagamaan yang ada 
disana. Di awali dari karakteristik yang terjadi bagi penyalahgunaan 
narkoba, seperti apa kegiatan keagamaan selama masa rehabilitasi dan 
implikasi yang terjadi setelah dilakukan rehabilitasi melalui pendekatan 
keagamaan. Berdasarkan problematika diatas, maka penulis melalukan 
sebuah penelitian yang berjudul “PENERAPAN FUNGSI AJARAN 
SPIRITUALITAS TERHADAP PELAJAR PENGGUNA NARKOBA 
DI PLATO FOUNDATION CIPTA MENANGGAL SURABAYA” 
 


































B. Identifikasi Pembatasan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka berikut 
identifikasi maslaah dan batasan masalah :  
1. Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang harus segera di 
antisipasi dan ditangani secara serius oleh pihak yang berwajib, 
baik secara medis maupun sosial. 
2. Peran Pendidikan Agama Islam sangat mempunyai pengaruh untuk 
menangani anak-anak yang terkena kasus penyalahgunaan narkoba 
untuk pencegahan yang mempunyai tujuan dalam mensejahterakan 
lahir maupun batin. 
3. Dalam melakukan rehabilitasi, Plato memberikan bimbingan serta 
mengarahakan dengan banyak sekali kegiatan yang bermanfaat dan 
tentunya melatih skill yang dimiliki agar setelah proses rehabilitasi 
selesai tidak akan kembali menyalahgunakan narkoba dan dapat 
teralihkan dengan mengaplikasikan skill yang dimiliki.  
Dari beberapa persoalan diatas, maka penelitian ini akan dibatasi 
tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap anak-
anak yang melakukan penyalahgunaan narkoba di Plato Foundation.   
 
 
C. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka berikut rumusan masalah 
penelitian : 
 


































1. Bagaimanakah karakteristik anak-anak yang menyalahgunakan 
narkoba di Plato Foundation ? 
2. Bagaimana dimensi spiritualitas Islam dalam pendampingan 
terhadap pelajar pengguna narkoba di Plato Foundation ? 
3. Bagaimana implikasi dimensi spiritualitas Islam dalam 
pendampingan terhadap pelajar pengguna narkoba di Plato 
Foundation ? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti ialah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kondisi pecandu narkoba di Plato 
Foundation. 
2. Mengetahui dimensi spiritualitas Islam dalam pemdampingan 
terhadap pelajar pengguna narkoba di Plato Foundation 
3. Menganalisa implikasi dimensi spiritualitas Islam dalam 
pemdampingan terhadap pelajar pengguna narkoba di Plato 
Foundation 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara umum, penelitian ini berguna untuk memberikan tambahan 
wawasan tentang pendidikan agama Islam sehingga memberikan 
pengaruh yang positif terhadap para pecandu narkoba. 
2. Secara detail, penelitian ini berguna bagi : 
a. Bagi Lembaga 
 


































Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh lembaga untuk 
melihat hasil positif di adakannya pembelajaran pendidikan agama 
Islam dan sebagai bentuk evalusi untuk berbagai kegiatan 
penunjang lainnya. 
b. Bagi Pecandu atau Pengguna Narkoba  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk para pengguna 
narkoba sehingga dapat membedakan ketika sebelum mengenal 
model pembelajaran pendidikan agama Islam dan sesudah 
mempelajarinya. Selain itu, dapat mengaplikasikan pendidikan 
agama Islam secara mandiri tanpa bimbingan dari pembina. 
c. Bagi Msyarakat  
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 
oleh orang tua agar bisa memberikan pendidikan yang tepat 
sehingga tidak ada kasus pelajar yang menjadi pecandu narkoba.  
F. Penelitian Sebelumnya  
Pada penelitian ini, penulis telah menelaah beberapa skripsi 
terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk mencari 
informasi yang berhubungan dengan penelitian ini.  
Disertasi Muh. Akib D. (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pencegahan 
Penggunaan Narkoba Pada Peserta Didik SMA di Kota Parepare”. Pokok 
masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembelajaran 
pendidikan Agama Islam terhadap pencegahan penggunaan narkoba pada 
 


































peserta didik SMA di Kota Parepare. Selanjutnya di breakdown ke dalam 
beberapa submasalah penelitian, yaitu: 1) Bagaimana eksistensi 
pembelajaran pendidikan Agama Islam pada SMA di Kota Parepare, 2) 
Bagaimana usaha pencegahan penggunaan narkoba pada peserta didik 
SMA di Kota Parepare, dan 3) Adakah pengaruh pendidikan Agama Islam 
terhadap pencegahan penggunaan narkoba pada peserta didik SMA di 
Kota Parepare.  Tujuan penelitian adalah, untuk mengetahui eksistensi 
pembelajaran pendidikan Agama Islam pada SMA di Kota Parepare, untuk 
mengetahui usaha pencegahan penggunaan narkoba pada peserta didik 
SMA di Kota Parepare, dan untuk mengetahui adakah pengaruh 
pendidikan Agama Islam terhadap pencegahan penggunaan narkoba pada 
peserta didik SMA di Kota Parepare.
4
 
Penelitian selanjutnya ialah tesis oleh Idryus Sumaila tahub 2011 
yang berjudul “Peranan Pendidikan Islam dalam Mencegah Bahaya 
Narkoba pada Remaja di Kelurahan Sayo Kec. Poso Kota Selatan”. Tesis 
ini menguraikan tentang peranan pendidikan Islam dalam mencegah 
bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo kecamatan Poso Kota 
selatan dengan mengangkat permasalahan yaitu bagaimana deskripsi 
pelaksanaan pendidikan  agama Islam pada remaja di Kelurahan Sayo, 
bagaimana ancaman bahaya narkoba pada remaja di kelurahan Sayo, serta 
peranan pendidikan Islam dalam mencegah  bahaya narkoba pada remaja 
di kelurahan Sayo. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
                                                     
4
 Muh. Akib D, Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pencegahan 
Penggunaan Narkoba Pada Peserta Didik SMA di Kota Parepare, (Disertasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2014), hal. 26 
 


































bagaimana sesungguhnya peranan pendidikan Islam dalam mencegah 
bahaya narkoba serta ancaman bahaya narkoba pada remaja di kelurahan 
Sayo, sehingga penelitian ini nantinya akan memberikan masukan bagi 
segenap orang dalam upaya pencegahan terhadap bahaya narkoba yang 
mengancam generasi muda setiap saat, sekaligus manjadi bahan informasi 
bagi orang tua dan remaja itu sendiri dalam mempersiapkan diri 
mengarungi kehidupan dalam perkembangan dunia yang menggelobal saat 
ini khususnya dalam pergaulan remaja di kelurahan Sayo.
5
 
Kemudian penelitian selanjutnya ialah tesis oleh Nor Ainah tahun 
2017 yang berjudul “Penanaman Nilai Religius Terhadap Pecandu 
Narkoba di Pondok Pesantren Inabah Kota Banjarmasin”. Fokus 
penelitian adalah membahas program, metode, faktor pendorong, dan 
faktor penghambat penanaman nilai-nilai religius terhadap pecandu 
narkoba di pondok pesantren Inabah Kota Banjarmasin. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dan pengumpulan data penulis menggunakan 
wawancara, dokumentasi, observasi, dan angket. Hasil temuan tentang 
penanaman nilai-nilai religius terhadap pecandu narkoba di pondok 
pesantren Inabah Kota Banjarmasin, melalui program mandi taubat, shalat 
wajib dan sunnah, berpuasa, berdzikir, berdoa, membaca al-Quran, dan 
memberikan pengetahuan agama melalui ceramah. Sedangkan metode 
yang digunakan ada beberapa metode yaitu keteladanan, pembiasaan, 
nasihat, ganjaran, dan hukuman. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai 
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 Idrus Sumaila, “Peranan Pendidikan Islam dalam Mencegah Bahaya Narkoba pada Remaja di 
Kelurahan Sayo Kec. Poso Kota Selatan” (Tesis, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
2011), hal. 17 
 


































religius terhadap pecandu narkoba di pondok pesantren Inabah Kota 
Banjarmasin adalah pembina rohani yang berdedikasi tinggi, suasana 
lingkungan yang religius, evaluasi dalam berbagai kegiatan, sarana, dan 
prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya yakni perbedaan pemahaman 
tentang agama Islam yang dimiliki santri tidak sama, ketidakkonsistenan, 
mahalnya biaya pemondokan, dan arus globalisasi modern. 
Penelitian-penelitian terdahulu telah membahas tentang keterkaitan 
antara spiritualitas dengan dampak pemakaian narkoba serta faktor yang 
mendasari penggunaan narkoba. Selain itu akibat dari penyalahgunaan 
narkoba dan cara menangani juga menjadi bahasan inti dari penelitian 
sebelumnya. Namun, belum ada yang membahas dimensi religiusitas yang 
berkaitan dengan bagaimana cara tetap tangguh dan bertahan hidup dalam 
konsisi sulit seperti yang dialami oleh pecandu narkoba. Perbedaan yang 
siginifikan dalam penelitian ini juga ialah penanganan secara dimesni 
religius yang kuat akan diiringi dengan pemberdayaan dan pendampingan, 
pelatihan serta pengorganisasian sehingga dapat berkontrisbusi dalam 
peningkatan kualitas masyarakat untuk membangun karakter yang positif. 
Dengan begitu, mereka mampu menghadapi tantangan global dan mandiri.  
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan pada penelitian ini akan disusun menjadi 
lima bab dan akan dibagi menjadi beberapa pembahan sebagai berikut : 
Pada bab pertama berisikan latar belakang masalah, identifikasi 
dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan, manfaat 
 


































penulisan, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 
sistematika penelitian.  
Bab kedua akan membahas tentang kajian teori yang berisi tentang 
teori-teori yang membahas mengenai pendidikan agama Islam, teori 
tentang pelajar dan teori tentang penyalahgunaan narkoba di Plato 
Foundation. 
Bab ketiga berisi data-data tempat serta waktu dalam pelaksanaan 
wawancara kepada pihak Plato Foudation. 
Bab empat berisi tentang profil Plato Foundation, penanganan 
konselor dan dinamika kehidupan yan terjadi di Plato Foundation 
Bab lima berisi tentang analisis data hasil penelitian  















































A. Dimensi Spiritualitas  
1. Pengertian Spiritualitas  
Spiritualitas berasal dari kata spirituality yang merupakan kata 
benda turunan dari kata spiritual. Dalam hal kata sifat, spiritualitas 
mempunyai arti hal yang berhubungan dengan spirit, kesucian dan 
fenomena. Seluruh aspek kehidupan manusia merupakan suatu wadah 
untuk mendapatkan spiritulalitas sehingga kehidupan dapat berjalan 
sesuai tujuan dan mendapatkan makna.
6
 
Spiritual berdasarkan arti etimologi merupakan cara dasar 
seseorang untuk menggerakkan diri dalam bertingkah laku. Spiritual 
juga merupakan tingkah dasar manusia untuk menemukan jalan agar 
dekat dengan orang yang sadar akan diri dan Tuhan-Nya.
7
 
Pendapat Fontana & Davic, dalam mendefinisikan spiritualitas 
lebih sulit dibandingkan mendefinisikan makna agama. Kebanyakan 
spirit diartikan sebagai faktor kepribadian. Pada intinya spirit 
merupakan hal baik yang berhubungan dengan fisik dan psikologi. 
Spiritualitas merupakan konsep yang luas dengan berbagai 
mcam dimensi serta ada keinginan yang lebih dari sikap seseorang 
                                                     
6
 Sanerya Hendrawan, Spiritual Managemen: From Personal Enlightenment Towards God 
Corporate Governance, (Bandung: Mizan, 2009), hal. 18 
7
 Abdul Kadir Riadi, Antropologi Tasawuf (Wacana Manusia Spiritual  dan Pengetahuan), 
(Jakarta: Pustaka LP3ES, 2014), hal. 15 
 


































dengan ditandai usaha dan dapat dijelaskan dengan pengalaman yang 
bersifat umum. Pada konsep sederhananya ialah apabila seseorang 
merasakan hal nyaman dan tentram serta ada ketertarikan tersendiri 
saat berada di masjid.
8
  
Menurut Caroline Young dan Cyndie Koopsen mengartikan 
bahwa spiritualitas ialah bentuk semangat untuk menjalani kehidupan 
yang direalisasikan dengan hubungan dirinya dengan Tuhan dan 
makhluk sesama. Spiritual juga diartikan sebagai bentuk kepercayaan 
yang tinggi terhadap Tuhan.
9
  
Spiritualitas merupakan keyakinan dalam hubungannya dengan 
Tuhan atau hablumminallah. Dalam kaitannya saat melaksanakan 
kewajiban sebagaimana shalat, puasa, zakat, haji dan ibadah yang lain. 
Pada dasarnya spiritulaitas merupakan bentuk percaya akan Tuhan 
beserta ajaran-Nya dan melaksanakan semua kewajiban serta 
mengaplikasikan terhadap kehidupan. 
Zubaedi mengatakan spiritualitas merupakan wadah untuk 
mejalin kedekatan dengan Tuhan-Nya. Melalui cara melaksanakan 
semua perintah Tuhan dan hal ini juga sesuai dengan fithrah manusia, 
                                                     
8
 Iwan Ardian, “Konsep Spiritualitas Dan Religiusitas (Spiritual and Religiusitas) Dalam Konteks 
Keperawatan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2”,  Jurnal Keperawatan dan Pemikiran Ilmiah, 
(2016), hal. 4 
9
 E-book: Caroline Young dan Cyndie Koopsen, Spirituality, Healt, and Healing: An Integrative 
Approach, (Sadbury: Jones and Bartlett Publishers, 2011), hal. 12 
 






































Dari beberapa pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa spiritualitas setiap inidividu dapat dilihat dari cara berperilaku 
yang mempunyai hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia dan 
dengan lingkungan sekitar (alam). Bukti dari baiknya hubungan antara 
manusia dengan Allah ialah melaksanakan ibadah secara tekun. 
Pengaplikasian dari hubungan baik sesama manusia ialah bentuk 
tolong menolong, gotong royong dan saling memaafkan. Bentuk dari 
hubungan baik dengan lingkungan sekitar ialah menjaga kebersihan 
sehingga tercipta suasana yang bersih. 
2. Sumber Spiritualitas  
Spiritual tidak dapat dipisahkan dengan agama, sebagaimana 
yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut : 
a. Thomas Van Aquino, mengatakan bahwa sumber dari 
spiritualitas ialah berfikir. Manusia meyakini adanya Tuhan 
dan mengikuti seluruh ajaran-Nya karena ia berfikir. 
b. Fredrick Schleimacher, bependapat bahwa sumber dari 
spiritualitas ialah adanya rasa ketergantungan yang hakiki. 
c. Rudolf Otto, berpendapat bahwa sumber dari spiritualitas yakni 
rasa kagum daripada yang lain.
11
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 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana 2011), hal. 87 
 


































W. H Thomas memberikan pendapatnya dalam teori “The Four 
Wishes” bahwa ada empat dasar yang menjadi sumber spiritualitas, 
sebagai berikut : 
a. Keselamatan 
b. Mendapatkan penghargaan  
c. Untuk ditanggapi  
d. Pengetahuan dan pengalaman baru 
Jika manusia sadar akan ke empat dasar sumber spiritual 
seperti di atas, yakni sadar akan pentingnya keselamatan, butuhnya 
untuk mendapat penghargaan, pentingnya untuk saling menanggapi 
dan pengetahuan serta pengalaman baru, maka akan tercipta 
individu yang mempunyai spiritualitas yang baik.  
 
3. Aspek – Aspek Spiritualitas  
Patricia Potter dkk menjelaskan terdapat beberapa aspek 
spiritualitas, berikut merupakan beberapa aspek spiritualitas
12
: 
a. Keyakinan dan arti kehidupan  
Keyakinan mempunyai suatu hubungan yang sangat erat 
dengan kehidupan.paham mengenai keyakinan akan 
memberikan pengaruh terhadap spiritualitas kehidupan 
seseorang. 
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 Jalaluddin & Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), hal. 21-23 
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 Patricia Potter, dkk, Fundamental Keperawatan Konsep, Proses dan Praktik, (Jakarta: Penerbit 
Buku Kedoketran EGC, 2005), hal. 563 
 


































b. Ibadah dan ritual 
Ibadah akan memberikan sebuah dukungan yang berarti 
terhadap seseorang ketika sedang menghadapi masa sulit. 
Ritual serta ibadah sebagaimana contohnya ialag sholat, puasa, 
zakat, dzikir. Ketika seseorang ada pada masa sulit, maka 
beribadah meruoakan sebuah kebutuhan yang mendesak.  
Sedangakan menurut Schreurs, spiritualitas terdiri dari tiga aspek 
sebagaimana berikut : 
1) Aspek eksistensial 
Pada aspek ini akan ditemukan seorang individu yang mulai 
melumpuhkan rasa egoisme sehingga akan timbul pencarian jati 
diri.  
2) Aspek kognitif 
Pada masa ini seseorang lebih memahami hal yang realistis dalam 
hidup. Kegiatan yang dilakukan pada aspek ini ialah fokus pada 
pencarian pengetahuan tentang spiritualitas. Selain itu, hal yang 
dilakukan ialah memahami tentang literature-literatus yang 
mendukung untuk bertambahnya pengetahuan.  
3) Aspek Relasional  
Merupakan tahap seseorang telah merasa bersatu dengan Tuhan-
Nya. Dengan adanya tahap ini, maka seorang individu lebih 
terpacu untuk memperdalam serta mempertahankan persoalannya 
dengan Tuhan.  
 


































Pengembangan konsep tentang spiritualitas berlangsung sangat 
luas, Piedmont mengembangkan konsep spiritualitas sehingga tercipta 
teori Spiritual Tensendence. Maksudnya ialah kemampuan individual 
untuk berada diluar kemampuan serta kemampuan untuk melihat hal lebih 
luas. Konsep ini terdiri atas tiga aspek, sebagaimana berikut : 
a) Pengalaman ibadah, perasaan bahagia yang disebabkan oleh 
keterlibatan dirinya dengan realitas. 
b) Universalitas, terdapat keyakinan kesatuan kehidupan 
antara alam dengan individual. 
c) Ketertarikan, merupakan sebuah keyakinan bahwa 
seseorang merupakan bagian dari realitas manusia yang 
lebih jelas besar dan melampaui generasi. 
4. Faktor – Faktor Spiritualitas  
Untuk menjadi seseorang yang mempunyai psikologi baik 
maka dibutuhkan nilai spiritualitas. Menurut Dyson, terdapat tiga 
faktor yang berhubungan dengan spiritualitas, yakni sebagai berikut : 
a. Diri sendiri, jiwa seorang individual merupakan hal dasar yang 
harsu ada untuk mendalami sebuah spiritualitas. 
b. Orang lain, maksudnya ialah hubungan dengan sesama manusia 
merupakan faktor penentu seseorang juga memiliki sifat 
ketergantungan satu sama lain. 
c. Tuhan, dalam hal ini Tuhan dipahami sebagai penyatu antara 
prinsip dan hakikat hidup.  
 


































Howard juga memberikan satu faktor yang berhubungan 
dengan spiritualitas yakni lingkungan. Lingkungan memberikan 
makna yang berarti ketika dalam mengaplikasikan sikap 
spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Definisi Pelajar 
1. Pengertian Pelajar  
Pelajar merupakan bahan mentah “raw material” yang akan 
melalui beberapa tahap transformasi untuk menjadi individu yang 
memiliki kepribadian serta ciri khas yang sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangannya. Lingkungan juga menjadi faktor dalam proses 
petumbuhan serta perkembangan seorang pelajar.
13
 
Pelajar merupakan siswa yang duduk pada bangku sekolah dasar 
(SD), sekolah menengah pertama (SMP) maupun sekolah menengah 
ke atas (SMA). Para pelajar menimba ilmu agar mendapatkan 
pengetahuan serta pemahaman dalam hal dunia pendidikan.  
Secara etimologi pelajar dalam bahasa arab disebut tilmidz yang 
memiliki arti murid ataupun siswa. Selain itu di dalam bahasa arab 
juga disebut thalib artinya mencari, maksudnya ialah orang-orang 
yang sedang mencari ilmu.
14
  
Menurut Prof. Dr. Syafique Ali Khan pelajar merupakan orang 
yang dapang pada suatu lembaga dengan tujuan untuk mendapatkan 
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 Ramayulis dan Syamsul Nizar, “Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran Para Tokohnya”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hal. 139 
14
 Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab, (Surabaya:Giri Utama) hal 68 
 


































pengetahuan secara luas. Sedangkan mnurut Ali, pelajar ialah orang-
orang yang secara khusus diserahkan oleh orang tuanya untuk 
mengikuti proses pembelajaran di sebuah sekolah agar menjadi orang 
berpengetahuan tinggi.  
Sedangkan menurut para ahli psikologi koginitif, pelajar 
merupakan seseorang yang telah menggunakan ranah kognitifnya 
ketika kapasitas motor dan sensorinya berfungsi. Sedangkan dalam 
pandangan psikologi umum, pelajar merupakan seorang individual 
yang sedang dalam proses tumbuh kembang baik fisik maupun psikis 
menuju kepada fithrohnya sebagai manusia.
15
 
Dalam proses pendidikan, pelajar menduduki tempat yang paling 
penting atau central. Selain itu juga menjadi pusat perhaian dalam 
proses penyaluran pengetahuan (pembelajaran). Dalam perspektif 
pedagogis, pelajar merupakan seorang individu yang membutuhkan 
sifat binaan agar bisa menjadi manusia yang baik. Secara modern, 
pelajar berarti individual yang ingin diakui keberadaannya. Selain itu 
memilki ciri khas yakni seseorang yang ingin mengembangkan 
potensinya secara berkala agar dapat menentukan jalan hidupnya 
kelak. 
Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan 
orang yang belum dewasa dan masih mempunyai sejumlah 
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 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
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kemampuan untuk dikembangkan. Pelajar juga merupakan komponen 
penting dalam struktural pendidikan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelajar merupakan individual yang 
mempunyai kemampuan untuk mengasah potensi diri, keterampilan 
dan kreativitas sebagai loncatan untuk menjadi manusia yang baik dan 
tentunya memerkukan seorang pendidik untuk membimbing ke tujuan 
yang diinginkan.  
 
2. Hakikat Pelajar 
Sebelum membahas tentang hakikat pelajar dan hubungannya 
sebagai objek maupun subjek, maka dpat dipahami terlebih dahulu hakikat 
manusia. Karena manusia merupakan hal yang paling utama.
16
 Berikut 
beberapa pendapat hakikat manusia: 
a. Pandangan Psikoanalitik 
Pandangan ini beranggapan bahwa manusia hakikatnya akan 
digerakkan oleh dorongan dari dalam dirinya sendiri. Jadi, 
tingkah laku seorang individu tergantung pada kekuatan 
psikologis yang dimiliki sejak lahir. Dalam hal ini individu 
tidak memegang kepastian tentang nasibnya meski banyak 
anggapan bahwa individu dapat mengontrol kehidupannya 
sendiri, namun pada kenyataannya individu tersebut kurang 
bisa mengontrol kekuatan yang membentuk kepribadinnya. 
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 Prayitno, “Dasar Teori dan Praksis Pendidikan”, (Jakarta: Grasindo, 2009), hal. 63 
 


































b. Pandangan Humanistik  
Manusia akan selalu berubah dan berkembang untuk menjadi 
lebih baik dan lebih maju secara sempurna. Manusia 
digerakkan dengan doroangan tanggung jawab sosial dan 
karena kebutuhan agar tercapai suatu tujuan. Pada pandangan 
humanistik setiap individu kehidupannya tidak selalu 
ditentukan oleh lingkungan, tapi manusia bisa berbuat secara 
bebas dan bertindak diluar prediksi. 
c. Pandangan Martin Buber 
Tokoh Martin Buber berpendapat bahwa manusia ialah 
keberadaan yang memiliki potensi namun dihadapkan dengan 
kesemestaan sehingga tercipta keterbatasan yang faktual atau 
tidak dapat dikira-kira. 
d. Pandangan Behavioroistik 
Pandangan ini beranggapan bahwa tingkah laku manusia 
dipengaruhi oleh faktor dari luar, faktor lingkungan merupakan 
suatu penentu dari tingkah laku manusia. Kepribadian setiap 
individu dapat ditentuntak oleh perlakuan individu sesamanya.  
Pelajar merupakan hal yang paling penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, pelajar menempati seseorang 
yang ingin menggapai cita-cita. Jadi, dalam proses ini pelajar adalah faktor 
yang harus benar-benar dipahami tentang kebutuhnnya, cara 
 


































menghadapinya dan bagaimana konsep serta komponen yang cocok untuk 
memberikan penyaluran ilmu kepada pelajar tersebut.  
Oleh karena itu, pelajar harus bisa menempatkan diri selaku subjek 
yang aktif dalam proses pembelajaran. Pelajar juga diharuskan mempunyai 
perubahan yang lebih baik ketika sudah melaksanakan proses 
pembelajaran. Faktor lain dalam keberhasilan sebuah pembelajaran ialah 
dukungan orang tua dan sekitarmya.  
Masyarakat sekitar memilki posisi yang tak kalah penting, karena 
pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial. Salah satu contoh 
ialah adanya organisasi kemasyarakatan. Dalam organisasi tersebut 
diajarkan bagaimana hidup dalam posisi saling membantu dan saling 
menguntungkan. Dengan begitu, muncullah suatu ilmu baru, dengan 
berbagai macam hal yang ada, maka proses pendidikan memang sangat 
dibutuhkan.  
Pada dasarnya sebagai manusia kita harus pintar dalam 
memposisikan diri agar tidak menimbulkan kerugian antar sesama. 
Sebagai pelajar, jika berada di lingkungan keluarga maka harus bisa 
bertingkah laku yang baik, sopan, bekerjasama, saling membantu dan 
selalu membiasakan untuk istiqomah dalam hal ibadah. Sedangkan saat 
pelajar ada di lingkungan sekolah, pengaplikasian yang tepat ialah dapat 
 


































menghormati guru, menerima materi dengan baik dan mampu bergaul 
dengan baik antar sesama teman.
17
 
3. Karakteristik Pelajar  
Berikut beberapa karakteristik pelajar yakni : 
a. Pelajar jangan sampai digunakan sebagai miniatur orang dewasa yang 
harus patuh akan selaga yang diperintahkan. Dalam pembelajaran 
terhadap pelajar tidak boleh semaunya karena dapat memicu adanya 
eksloitasi terhadap pelajar. 
b. Pelajar dapat menuntut kebutuhan dan haknya semaksimal mungkin. 
Misalnya kebutuhan akan rasa aman dan terjamin, harga diri, keadilan, 
kebaikan. 
c. Antar sesama pelajar pasti memiliki perbedaan baik dalam hal intrinsic 
maupun ekstrinsik. Akan tetapi peserta didik tetap menjadi satu 
kesatuan manusia. Jadi walaupun banyak perbedaan antar sesama, 
jangan sampai ada rasa atau sifat yang berbeda terhadap pelajar. 
d. Pelajar berada pada posisi subjek maupun objek yang pasti akan 
dituntut dengan segala keterampilan dan kecerdasan yang mereka 
miliki. Oleh karena itu, pelajar tituntut aktif dan tidak hanya sekadar 
penerima ilmu saja. 
e. Pelajar mengikuti jenjang-jenjang terentu dalam pola 
perkembangannya. Dalam proses terebut harus disesuaikan antara 
umur, kemamuan dan materi yang harus disampaikan. Dengan begitu, 
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Untuk mencapai tujuan dari pendidikan Islam, maka seorang pelajar 
harus memiliki keinginan yang kuat dan sifat yang dapat dipastikan baik 
dari dalam dirinya. Sifat baik yang ideal diantaranya adalah memilki 
kemauan keras, pantang menyerah, sabar, kuat dan tidak pesimis.  
Tolak ukur sifat yang harusnya dimiliki oleh seorang pelajar menurut 
Imam Al-Ghazali ialah belajar dengan niat agar didekatkan dengan Allah 
SWT, memilki sikap yang baik dan meninggalkan segala keburukan. 
Mengurangi kecenderungan sifat duniawi, memilki sikap tawadhu‟ atau 
rendah hati, belajar dengan mengikuti semua tahap yang ada, belajar 




C. Narkoba  
1. Pengertian Narkoba  
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat-obatan 
berbahaya. Selain itu narkoba juga sering disebut sebagai napza. Napza 
merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Sebagian 
masyarakat mengetahui bahwa narkoba ialah obat yang digunakan 
seseorang yang mengakibatkan kehilangan akal atau tidak sadar. Namun 
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arti narkoba yang sebenarnya yakni zat yang jika dikonsumsi dapat 




Kata narkotika berasal dari bahasa Yunani yakni “narke” yang 
memiliki arti terbius sehingga tidak merasakan hal apapun. Sebagian orang 
juga menyatakan bahwa narkotika berasal dari kata “narcissus” artinya 
ialah sejenis tumbuhan yang bisa menyebabkan tidak sadarkan diri.
21
 Oleh 
karena itu, jika zat ini dikonsumsi baik dengan cara dihirup, dihisap, 
ditelan maupun disuntikkan akan memberikan pengaruh terhadap kerja 
sistem syaraf (otak) serta akan memberikan efek ketergantungan.  
Menurut M. Ridha Ma’roef narkotika ada dua macam, yakni 
narkotika alam dan narkotika sintesis. Macam-macam narkotika alam ialah 
berbagai jeni candu, heroin, ganja, cocaine, dan hashish. Sedangkan 
narkotika macam sintesis ialah stimulant, depressant dan hallucinogen.
22
 
World Drug Report memberikan penjelasan bahwa terdapat kurang 
lebih 255 juta penduduk dunia dengan rentan usia 15-64 tahun merupakan 
penyalahgunaan narkoba dan estimasi global kematian sekitar 207.400 
jiwa pertahunnya.
23
 Hasil survey yang dilakukan BNN pada tahun 2014 
menyebutkan bahwa penyalahgunaan narkoba di Indonesia sekitar 21,8 % 
atau setara dengan 4.002.072 orang, dan dari kelompok pelajar yang 
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menyalahgunakan narkoba sebesar 27,32%  atau 1.099.002 orang dengan 
korban meninggal sebanyak 12.044 pertahunnya.
24
 
Saat ini pemberitaan mengenai penyalahgunaan narkoba memang 
memenuhi media massa. Korban dari penyalahgunaan narkoba dari 
berbagai lapisan, dan dari berbagai penjuru dunia. Mulai dari pelajar, 
pekerja, karyawan, artis, pejabat atau bahkan seorang ibu rumah tangga. 
Berbagai macam penegakan hukum sudah dilaksanakan dalam hal ini, 
dengan tujuan akan ada penurunan jumlah yang menjadi korban 
penyalahgunaan narkoba. Namun pada realitanya, ketika ada hukum yang 
ditegakkan maka semakin meningkat peredaran narkoba. 
2. Penggolongan Narkoba 
Dalam Undang-undang No. 35 tahun 2009 mengenai narkotika 
pasal 6 ayat (1) menyebutkan bahwa narkotika terbagi menjadi tiga 
golongan, sebagaimana berikut:  
a. Narkotika Golongan I 
Pada jenis ini hanya digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 
pengetahuan dan tidak digunakan untuk terapi, namun juga 
mempunyai resiko yang tinggi jika mengkonsumsi narkotika golongan 
I ini akan menimbulkan ketergantungan. Salah satu diantara macam 
dari narkotika golongan I ini ialah Cannabis dan Kokaina. Cannabis di 
Indonesia biasa dikenl dengan sebutan ganja, sedangkan kokaina 
berasal dari serbuk putih yang diambil dari pohon koka dan bisa 
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menyebabkan rangsangan yang luar biasa hebat. Narkotika golongan I 
ini dilarag untuk dikonsumsi kecuali dalam jumlah terbatas untuk 
kepentingan. Hal tersebut telah diatur dalam pasal 8 ayat I Undang-
undang No. 35 tahun 2009 tentang narkotika yang menyebutkan bahwa 
: Narkotika jenis golongan I dilarang di produksi kecuali dalam jumlah 
terbatas dan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
tentunya dalam masa pengawasan Menteri Kesehatan secara ketat.  
b. Narkotika Golongan II 
Narkotika golongan II memilki khasiat yang dapat digunakan untuk 
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan, dapat digunakan untuk 
terapi dan dapat menimbulkan ketergantungan. Heroinyang merupakan 
jenis narkotika golongan II dan merupakan turunan dari morfin yang 
terbuat dari ampas bunga opium yang kering dan biasanya digunakkan 
untuk pengobatan batuk dan diare. Heroin yang memiliki kadar lebih 
rendah disebut putauw. Putauw merupakan jenis narkotika yang sangat 
sering digunakan dan merupakan narkotika dengan kadar berbahaya 
tinggi. 
c. Narkotika Golongan III 
Narkotika golongan III ini memilki khasiat untuk pengobatan, banyak 
digunakan untuk terapi dan biasa digunakan untuk tujuan 
perkembangan ilmu pengetahuan serta beresiko rendah mengalami 
ketergantungan. Narkotika jenis ini digunkaan sebagai pelayanan 
 


































kesehatan dan untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang 
bagaimana cara memproduksi dan cara menyalurkannya.  




1) Heroin atau Diamorfin 
Heroin merupakan derivatif yang disintesiskan melalui asetilasi. 
Narkotika jenis heroin ini dapat nenimbulkan bentuk kecanduan. 
2) Ganja  
Ganja merupakan tumbuhan yang menghasilkan serat namun terkenal 
mengandung zat narkotika di bijinya sehingga membuat orang yang 
mengkonsumsinya bisa mengalami rasa senang tanpa adanya sebab. 
Ganja juga menjadi lambang budaya hippies yang pernah terkenal di 
Amerika Serikat.  
3) Shabu-shabu 
Merupakan sejenis kristal kecil berwarna putih, tidak memiliki bau 
serta mudah larut pada air yang dicampur alkohol. Bagi orang yang 
memakainya akan merasa lebih percaya diri, tidak mudah lelah dan 
tidak merasa lapar. 
 
4) Ekstasi  
Merupakan zat adiktif yang tergolong sebagai obat untuk memberikan  
rangsangan. Zat ini bukan termasuk narkotika ataupun alkohol. 
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Yakni jenis obat yang berkhasiat untuk menjadi penenang dan masuk 
pada kategori psikotropika golongan IV. 
6) Alkohol 
Merupakan zat adiktif yang dapat menyebabkan ketergatungan dan 
dapat menyebabkan mabuk.  
3. Faktor Penyalahgunaan Narkoba 
Penyalahgunaan penggunaan narkoba disebabkan oleh konsumsi 
obat-obatan yang berlebih dan diulangi beberapa kali unuk mendapatkan 
sensasi yang menyenangkan dari penggunanya. Pada umumnya orang 
yang menggunakan narkotika cenderung tidak dapat menyelesaikan 
permasalahannya. Kemungkinan lain karena adanya efek untuk membantu 
menyelesaikan maslaah secara singkat. Berikut beberapa faktor penyebab 
dari penggunaan narkoba, yakni
26
 : 
a) Faktor Keluarga  
Pada umunya keluarga merupakan tempat untuk mencurahkan rasa 
kasih sayang antara ayah, ibu dan anak. Namun pada kenyataannya 
keluarga yang kurang harmonis menjadi salah satu pemicu seorang 
anak mengkonsumsi narkoba. Hal yang paling penting untuk keluarga 
yang bahagia ialah ketika komunikasi terjalin dengan baik, maka hal 
tersebut juga akan memberikan dampak yang baik bagi anak. Beberapa 
point yang dapat mengantarkan anak mengkonsumsi narkoba ialah 
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anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dalam keluarga 
sehingga timbul perasaan kesal. Selain itu, anak kurang dihargai 
keberadaanya. Kurangnya memberikan kepercayaan kepada anak juga 
menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua. Setelah menginjak 
dewasa, biasanya orang tua mengalami konflik dengan anak dalam hal 
memilih pasangan hidup, pekerjaan, tujuan hidup dan lain-lain. 
Permasalahan yang  paling sering muncul ialah ketika anak mengalami 
broken home (kondisi ayah dan ibu tidak harmonis). Sejatinya seorang 
anak sangat butuh dukungan dari orang tua sebagai penyemangat dan 
tentunya hal tersebut jika didapat akan berdampak baik terhadap anak 
tersebut.  
b) Faktor Orang Lain  
Pengaruh orang lain juga menjadi faktor dari seseorang terjerumus 
untuk mengkonsumsi narkoba. Terdapat bervariasi cara untuk 
mengajak seseorang mengkonsumsi narkoba yakni berupa paksaan, 
rayuan, hingga pada tipu daya. Banyak dari kalangan remaja yang 
menyalahgunakan narkoba atas dasar rasa setia kawan terhadap 
temannya. Terkadang juga banyak pelajar  manggunakan narkoba 
karena adanya paksaan dari orang lain yang datang dengan berbagai 
ancaman buruk jika tidak ikut menyalahgunakan narkoba. Pengedar 
sangat pandai dalam menyalurkan narkoba dengan cara menyebutnya 
sebagai vitamin. Dalam hal ini masuk pada kategori tipu daya. Pada 
 


































proses penipuan ini juga banyak orang-orang berasal dari keluarga 
harmonis yang terjebak.    
c) Faktor Internal  
Faktor internal menjadi salah satu pemicu seseorang terjerumus untuk 
meamakai narkoba. Hal internal tersebut seperti rasa frustasi, kecewa, 
merasa tak dianggap. Perasaan tersebut pada umumnya dimiliki oleh 
generasi muda yang masih duduk di bangku SD, SMP maupun SMA. 
Selain itu, alasan dari faktor internal ini juga terjadi karena ingin 
dianggap hebat serta rasa ingintahu yang tinggi. Rasa ingintahu yang 
tinggi merupakan sikap alami yang bagus, namun jika keingintahuan 
tersebut disalurkan pada hal negatif maka akan berakhir buruk. 
Pecandu narkoba hanya akan dianggap hebat oleh orang-orang sekitar 
yang juga memakainya. Namun secara luas, para pemakai narkoba 
justru dianggap buruk oleh masyarakat. Dari penjelasan ini dapat 
dipahami bahwa tujuan dari orang-orang memakai narkoba ialah 
karena ingin menghindar dari rsa kecewa, kesal, terhindar dari rasa 
sakit, serta memiliki kenikmatan yang luar biasa. Katika seseorang 
mencoba narkoba, pada awalnya akan merasa pusing, mual bahkan 
kepala berat. Namun pada pemakaian selanjutnya akan merasakan 
ketenangan serta kebahagiaan sesuai dengan jenis narkoba yang 
dipakai. Sebagian besar kasus yang terjadi, orang tersebut tidak tahu 
jika yang mereka konsumsi merupakan jenis narkoba, di mualai dari 
 


































bentuk, tidak tahu akibat penggunaan narkoba dalam jangka panjang, 
pengaruhnya terhadap keluarga, orang lain maupun diri sendiri.  
4. Dampak Penyalahgunaan Narkoba  
Akibat dari penggunaan narkoba tergantung dari jenis obat yang 
dipakai, fisik seseorang, umur, serta waktu penggunaan. Dampak dari 
masing-masing obat itu berbeda karena tergantung  pada kandungan zat 
pada masing-masing narkoba tersebut. Dalam hal ini, obat-obatan bukan 
hanya  berdampak pada kesehatan fisik saja, namun pada kesehatan 
emosional dan spiritual.
27
 Berikut akan dijelaskan tentang beberapa 
dampak dari penyalahgunaan narkoba
28
 : 
1. Dampak fisik 
Jika seseorang mengkonsumsi narkoba maka yang akan terjadi 
pada diri orang tersebut ialah kerusakan organ tubuh. Misalnya 
kerusakan ginjal, hati, otak, dan organ tubuh yang lainnya. 
Selain itu, virus serta kuman juga akan cepat masuk pada tubuh 
manusia yang mengkonsumsi narkoba. 
2. Dampak terhadap mental dan moral 
Pemakaian narkoba dapat menyebabkan kerusakan otak, syaraf, 
sel dan jaringan pada tubuh manusia. Sehingga tubuh manusia 
sangat rentan akan penyakit, seperti ginjal, jantung, stroke dan 
lain-lain. Semua penyakit bisa mendatangkan perubahan pada 
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diri seseorang baik dalam hal sikap, sifat dan perilaku. Pada 
umumnya para oecandu narkoba kan malu atas semua 
perbuatannya, takut akan hal yang telah diperbuatnya sehingga 
dapat memicu datangnya keadaan stress, depresi, pemalu 
sehingga merasa dirinya tidak berguna lagi. 
3. Dampak terhadap keluarga dan masyarakat  
Tidak hanya masalah fsisik, pemakai narkoba juga akan 
mengalami gangguan terhadap masalah mental dan moral. 
Orang yang sudah mengkonsumsi narkoba dapat mengalami 
kondisi keluarga yang kurang harmonis. Selain itu juga 
berdampak pada perekonomian yang akan turun karena 
digunakan untuk membeli barang-barang haram tersebut. Hal 
paling umum yang terjadi ialah pada akhirnya akan muncul 
kasus kriminalitas yang tentunya akan menyebar luas ke 
masyarakat luas.  
4. Dampak emosional 
Para pecandu narkoba memiliki kadar emosional yang sangat 
labil. Kadang terlihat baik-baik saja, kadang juga ketika berada 
pada pengaruh narkoba dia akan terlihat mengamuk, kesetanan 
dan lain sebagainya. Salah satu hal buruk yang terjadi dari 
penggunaan narkoba ialah tidak terkendalinya emosi. Setelah 
emosi yang tak terkendali, maka pecandu narkoba akan 
 


































melakukan hal apapun menurut yang ada dipikirannya saat 
emosi berlangsung. 
5. Dampak spiritual  
Damapak spiritual yang terjadi ialah ia merasa bahwa narkoba 
lebih penting dari keselamatan dirinya. Mereka sudah tidak lagi 
memikirkan tentang makan, penyakit tertular mapun ditangkap 
polisi. Oleh karena itu, pemulihan bagi pecandu narkoba bukan 



















































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini ialah kualitatif. Pengertian dari 
penelitian kualitatif ialah penelitian yang terdiri dari kalimat-kalimat, 
gambar dan bukan angka.
29
 Sedangkan menurut pendapat Kirk & Miller 
pengertian dari penelitian kualitatif ialah tradisi tertentu tentang 
pengetahuan sosial yang berpacu pada pengamatan secara langsung oleh 
manusia.
30
 Pendapat Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif ialah 
penelitian yang menghasilkan sebuah kata-kata melalui tulisan ataupun 
lisan dan diperkuat dengan perilaku.
31
 
Sedangkan menurut Arikunto, kualitatif ialah sebuah penelitian 
yang terdapat proses mengumpulkan data namun hasil penafsirannya 
bukan berupa angka. Tapi bukan berarti dalam sebuah penelitian ini tidak 
boleh menggunakan angka. Misalnya dalam sebuah sekolah terdapat 
aggaran pembelanjaan serta mengenai jumlah murid. Yang tidak 
diperbolehkan penggunaan angka dalam penelitian ini ialah apabila dalam 
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Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebuah penelitian yang tidak menggunakan angka dalam penafsirannya 
dan tidak menggunakan rumus-rumus statistik maka disebut penelitian 
kualitatif. Metode dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan jenis studi kasus (case study). Deskriptif kualitatif ialah 
penelitian yang menggambarkan sebuah fenomena yang ada, baik dalam 
fenomena alamiah dan fenomena yang dibuat oleh manusia.
33
  
Tujuan dari penelitian deskriptif untuk membuat sebuah laporan 
menjadi sistematis, faktual, terpercaya mengenai fakta yang terjadi tentang 
suatu tempat. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana dimensi spiritualitas para pelajar pecandu narkoba yang 
ditangani dan di rehabilitasi oleh Plato Foundation.   
Dengan demikian, karena dalam penelitian ini menghasilkan data 
yang berupa gambaran dan sesuatu hal yang terjadi di suatu tempat maka 
disebut dengan penelitian kualitatif. Pembahasan dalam penelitian ini ialah 
gambaran yang terjadi di Plato Foundation Cipta Menanggal Surabaya 
mengenai spiritualitas Islam dalam pendampingan terhadap pelajar 
pengguna narkoba.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan informasi 
yang jelas, lengkap serta mudah dipahami oleh peneliti sehingga dapat 
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dituangkan dalam tulisan dan mudah dipahami juga oleh pembaca. 
Penelitian ini di ambil di sebuah lembaga kemasyarakatan yakni Plato 
Foundation. Plato foundation terletak di Jl. Cipta menanggal gang V No. 
16 kec. Gayungan Kota Surabaya.  
Plato Foundation merupakan suatu lembaga permasyarakatan yang 
bergerak dalam bidang pengembangan diri. Selain itu plato foundation 
juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap permasalahan sosial yang 
saat ini memang sebaiknya segera diatasi. Di Lembaga Plato Foundation 
tidak hanya menampug orang-orang dalam kategori dewasa yang terkena 
problemtika sosial, namun juga remaja atau pelajar. Plato Foundation 
mempunyai upaya untuk meningkatkan kualitas masyarakat dan 
membentuk mental yang positif sehingga mampu mengahadapi tantangan 
global. Sasaran yang dituju oleh Plato Foundation cukup beragam, salah 
satu diantaranya bagi para pecandu narkoba. Penelitian ini dimulai pada 
bulan akhir januari 2020 hingga Juli 2020. 
C. Sumber Data  
Menurut Lofland sumber data utama dalam sebuah penelitian ialah 
kalimat serta tindakan, dan akan lebih baik jika ditambahkan dokumen-
dokumen lainnya. Datanya terbagi menjadi data-data statistik, gambar dan 
data tertulis.
34
 Sumber data dalam sebuah penelitian ialah dari mana data-
data didapatkan. Jika dalam sebuah penelitian ini menggunakan 
wawancara dalam pengambilan data, maka orang yang menjadi sumber 
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data disebut informan. Yakni orang yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti. Jika dalam 
sebuah penelitian menggunakan observasi, maka yang menjadi sumber 
datanya ialah sebuah proses dari yang menjadi penelitian ataupun benda. 




Terdapat beberapa jenis data, diantaranya ialah data primer, data 
sekunder dan sumber data. Data primer ialah data yang didapatkan secara 
langsung dengan melalui observasi untuk mencari informasi yang 
didapatkan.
36
 Selain itu data primer juga didapatkan dari wawancara dan 
sumber-sumber tertulis yang berkaitan objek penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti mendapatkan data primer dari konselor, pelajar serta blog yang 
berisikan tulisan tentang Plato Foundation Cipta Menanggal Surabaya. 
Sedangkan data sekunder ialah data yang didapatkan secara tidak langsung 
misalnya hanya melalui referensi-referensi tulisan yang berkaitan dengan 
objek penelitian. Sumber data dibedakan menjadi tiga bagian, yakni 
person, place dan paper. Person merupakan sumber data yang memberikan 
keterangan melalui lisan atau wawancara. Place ialah data mengenai hal 
penunjang yang ada di tempat penelitian atau suatu keadaan yang diam 
dan bergerak. Misalnya dalam Plato Foundation banyak barang yang 
menunjang untuk kelangsungan kegiatan seperti bangku, kelas dan meja. 
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Sedangkan pengertian dari paper ialah sebuah data yang berisikan tentang 
angka, gambar ataupun symbol berupa buu hasil siswa ataupun berupa 
pengumuman.  
Data tambahan yang peneliti dapatkan ialah berupa macam-macam 
kegiatan keagamaan yang mendukung peningkatan spiritualitas Islam bagi 
para pecandu narkoba. Selain itu juga mendapatkan informasi dokumentasi 
kegiatan keagamaan yang ada di Plato foundation.  
D.  Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini secara garis besar membahas tentang 
bagaimana tanda-tanda pelajar yang terdampak kasus narkoba, bagaimana 
cara menangani dengan memberikan pengetahuan keagamaan sehingga 
timbul rasa spiritualitas pada setiap individu. Sedangkan fokus pada 
penelitian ini ialah dimensi spiritualitas yang dimiliki oleh para pelajar 
pecandu narkoba setelah melaksanakan segala kegiatan yang berhubungan 
dengan keagamaan di tempat rehabilitasi Plato Faoundation. Implikasi dari 
sikap religiusitas juga menjadi point penting dalam penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data sebagai hasil dari penelitian yang telah 
dilaksanakan. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, peneliti 
mencanangkan untuk melaksanakan penelitian dengan cara observasi 
dengan tujuan dapat turun langsung ke palangan dan terlibat dalam 
 


































kegiatan keagamaan yang dapat menunjang spiritualitas sehingga penulis 
bisa memberikan data yang signifikan dan sitematis terhadap pembacanya.  
1. Observasi 
Obeservasi merupakan suatu kegiatan mengamati menggunakan 
panca indera sebagai alat utamanya. Proses metode observasi ialah 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun berbagai macam 
informasi dan tentunya menggunakan panca indera sebagai hal 
utamanya.
37
 Jadi dalam observasi ini peneliti akan terlibat secara langsung 
dengan hal yang akan menjadi sumber data penelitian.  
Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang menjadi 
kewajiban di tempat rehabilitasi Plato Foundation, juga dapat melihat 
mengenai gejala-gejala yang dialami oleh pecandu narkoba, bagaimana 
cara mengurasi rasa kecanduan dan kegiatan keagamaan apa saja yang 
menunjang para pecandu narkoba dalam menangani dirinya. Selain itu, 
peneliti juga dapat mengamati hal yang dilakukan oleh konselor dalam 
menangani para pelajar pecandu narkoba 
Metode observasi juga bertujuan agar peneliti bisa lebih dekat 
dengan kasus yang diambil dlaam penelitian dan harapannya bisa 
memberikan masukan yang membangun untuk kebaikan kedepannya.  
2. Teknik Wawancara 
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Wawancara meupakan suatu proses bercakap antar 1 orang dengan 
lainnya atau dalam artian lain ialah terdapat satu yang mengajukan 
pertanyaan sehingga orang lain juga bisa berinterkasi dengan cara 
memberikan jawaban yang baik pula. Dalam wawancara tidak boleh asal, 
peneliti sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan 
kepada orang yang di wawancarai sehingga dapat memudahkan dalam 
proses  penyusunan hipotesis.  
Saat proses wawancara, pewawancara harus bisa memberikan 
adanya interkasi yang baik dengan pihak informan karena pewawancara 
sifatnya butuh terhadap informan tersebut. Wawancara yang dilaksanakan 
oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan beberapa informasi dari 
informan tentang karakteristik mengenai pelajar yang terjangkit narkoba 
dan sudah di rehabilitasi di Plato Foundation. Selain itu, informasi 
mengenai dimensi spiritualitas Islam dalam pendampingan terhadap 
pelajar pecandu narkoba, dan seluruh kegiatan rehabilitasi akan disalurkan 
melalui Implikasi dari dimensi spiritualitas Islam dalam pendampingan 
terhadap pelajar pecandu narkoba. 
Ketika sudah mendapatkan informasi diatas, penulis akan 
menuangkan dalam bentuk tulisan sehingga akan ditemukan beberapa 
jawaban dari beberapa masalah yang telah dirumuskan. Sehingga pada 
akhirnya akan diberikan beberapa solusi untuk menjadi koreksi dan 
masukan demi kemajuan organisasi Plato Foundation. 
3. Teknik Dokumentasi  
 


































Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis. Dalam metode dokumentasi ini penulis meneliti mengenai 
jadwal kegiatan yang berkaitan dalam keagamaan, peraturan-peraturan 
yang ada serta catatan hariannya.
38
 Selain itu peneliti juga mendapatkan 
informasi mengenai sejarah terbentuknya Plato Foundation, letak lokasi, 
sarana prasarana yang ada disana. Tentunya semua data ini sangat 
menunjang dalam penelitian.  
F. Uji Keabsahan Data 
Untuk melalukan uji keabsahan data penulis menggunakan 
beberapa cara sebagaimana berikut : 
1. Perpanjangan Waktu 
Dalam proses penelitian, peneliti tidak melaksanakan hanya satu kali 
dalam pengambilan data. Namun dilakukan berulang kali dengan 
tujuan bisa lebih percaya diri dalam menyajikan data. Dengan adanya 
perpanjangan waktu ini, peneliti dapat mengecek ulang mengenai data 
yang dia dapatkan sehingga bisa melengkapi yang belum ada. Selain 




2. Ketekunan Pengamatan  
Dalam proses penelitian dilaksanakan secara cermat dan sesuai dengan 
hal yang diteliti. Sinkronisasi antara data serta urutan peristiwa dapat 
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 Ketekunan pengamatan merupakan proses 
penegcekan ulang tentang data yang diterima mengenai kebenaranya, 
sehingga peneliti dapat memberikan data yang akurat dan sistematis 
tenatng hal yang sudah diteliti. Agar proses ketekunan pengamatan 
berlangsung dengan baik, maka sebelumnya peneliti sudah memiliki 
bekal untuk membaca referensi buku-buku, jurnal dan yang lainnya 
sehingga dapat menunjang dalam proses penelitian ini.  
3. Triangulasi  
Arti triangulasi dalam uji kredibilitas ini berarti pengecekan data dari 
sumber dengan berbagai cara dan dalam beberapa kurun waktu. Hal 
iini dilaksanakan dengan tujuan pengecekan data mengenai 
kebenarannya, lalau membandingkan data hasil penelitian dengan 
wawancara dan beberapa dokumentasi yang didapat.  
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 
analitik data, yakni menjelaskan data yang sudah dikumpulkan secara 
benar baik berupa kata-kata maupun dokumentasi. Data dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi di deskripsikan sehingga menjadi 
narasi sistematis dan jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca.
41
 
Analisis data penelitian kualitatif dilaksanakan sejak sebelum 
memasuki lapangan yang akan di observasi, saat sedang proses 
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pengambilan data dan setelah selesai proses pengambilan data. 
Sebagaimana yang telah dismapaikan oleh Nasution bahwa analisis telah 
dimulai saat merumuskan dan menjelaskan problematika dalam penelitian, 
sebelum masuk pada lapangan objek, saat sudah ada dipalangan dan 
setelah selesai proses observasi. Hal ini dilakukan agar dapat dijadikan 
pegangan untuk penelitian selanjutnya. Namun fakta yang terjadi, 
kebanyakan dalam penelitian kualitatif hanya terfokus pada saat terjun ke 




Penulis menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman, 
yakni teknik pengumpulan data kualitatif yang dilakukan secara interkatif 




b) Data collecting, yakni proses yang dilakukan untuk pengumpulan 
data tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam di Plato 
Foundation. 
c) Data editing, merupakan tahap pembersihan data untuk 
memeriksa kembali jawaban dari proses observasi ataupun 
wawancara yang telah dilakukan.  
d) Data reduction yakni merangkum atau memilih hal-hal yang 
penting serta dicari tema dan polanya. Sehingga penelitian bisa 
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terlihat jelas tujuannya dan tentunya akan memudahkan peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencari jika 
diperlukan. 
e) Data display yaitu teks yang berisi sekumpulan informasi yang 
memberikan informasi kemungkinan adanya sebuah kesimpulan 
yang dilanjutkan dengan pengambilan tindakan. Biasanya 
berbetuk narative. 
f) Data verifikasi merupakan proses pengecekan kembali dari 
pengumpulan data atau proses verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan awal merupakan kesimpulan sementara, 
akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang mendukung 
setelah pengumpulan data berikutnya. Namun jika kesimpulan 
awal sudah di dukung dengan bukti dan dokumen yang valid, 
maka penelitian tersebut termasuk kredibel.
44
 Jadi dalam 
penelitian ini, data-data mengenai proses pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi para pelajar pecandu 
narkoba dicek kembali dengan cara melakukan konfirmasi 
terhadap pihak terkait. 
b. Data konkulusi yakni rumusan kesimpulan hasil penelitian 
yang disajikan dalam bentuk umum maupun khusus. 
Setelah mendapatkan data-data yang lengkap, maka akan 
disimpulkan tentang proses pembelajaran pendidikan 
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GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 
A. Profil Plato Foundation  
Plato Foundation merupakan suatu tempat kemasyarakatan yang 
menampung orang-orang yang memiliki masalah sosial seperti korban 
kekerasan, korban seksualitas maupun para pecandu narkoba. Lembaga 
kemasyarakatan ini bergerak dibawah naungan Kemensos dan tentunya 
memiliki kerjasama dengan Dinsosprov dan dinsos kota. Selain itu 
kerjasama juga dijalin dengan BNN yang bergerak dibidang narkoba, serta 
dilanjutkan dengan Polrestabes.
45
 Plato Foundation yang berlokasi di Cipta 
Menanggal Surabaya saat ini khusus menampung para pecandu narkoba 
untuk di rehabilitasi. 
Cikal bakal berdirinya Plato ini ialah atas prakarsa sekelompok 
orang yang memiliki komitmen dan kepedulian terhadap problematika 
sosial yang semakin marak di masyarakat. Plato didirikan pada bulan Mei 
2012, salah satu tujuannya ialah mengupayakan untuk berkontribusi dalam 
meningkatkan kualitas masyarakat serta membangun mental dan karakter 
yang positif, sehingga mampu dalam menghadapi tantangan zaman. Plato 
memiliki beberapa program, dan untuk meningkatkan kualitas program 
tersebut Plato telah menjalin kerja sama dengan beberapa pihak nasional 
maupun internasional.  
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Plato juga memiliki beberapa prinsip, diantaranya professional, 
humanis, optimis, enerjik, familiar, unik, dan memilki wawasan global. 
Visi dari plato sendiri ialah menjadi lembaga professional, mandiri dalam 
mewujudkan masyarakat berdaya serta memiliki kualitas hidup yang 
mampu mendorong terpenuhinya hak-hak secara optimal.  
Adapun misi dari organisasi Plato ini ialah sebagaimana berikut : 
1. Melakukan peningkatan SDM dengan cara penguatan 
kelembagaan, pengembangan manajemen organisasi, 
pengelolaan dana yang akuntabel, pemenuhan sarana prasarana, 
dan tentunya mengikuti perkembangan teknologi dan 
informasi.  
2. Peningkatan layanan yang komprehensif serta berkualitas 
dalam masyarakat yang membantu masyarakat dalam 
menanggulangi masalah, kesehatan dan psikososial.  
3. Memberikan pendidikan yang cakap untuk membangun 
karakter positif dan perilaku sehat.  
4. Mendukung tercapainya target Sustainable Development Goals 
(SDG’s) dalam idang penddidikan, kesehatan, kesetaraan 
gender, pengembangan komunitas, penguatan organisasi dan 
pemberdayaan ekonomi. 
 


































5. Membangun kemitraan dan berbagai stakeholder untuk 




Program yang ada di Plato Foundation terbagi menjadi 4 bagian 
yakni sebagai berikut : 
1. Layanan Program Lain 
Plato Foundation memiliki program tambahan yakni : 
a. Assesement Center (Assesement untuk mengukur derajat 
keparahan adiksi pada pengguna narkoba, Asesmen 
Psikologi, wawancara, Observasi dan Psikotes. Tes bakat 
dan minat serta tes intelegensi. 
b. Layanan psikologi di bidang klinis, pendidikan dan industri 
melalui konseling, konsultasi dan psikoterapi dengan CBT, 
REBT, Hipnoterapi, terapi perilaku dan terapi humanistik. 
Serta penanganan dan pendampingan anak yang bermasalah 
dengan narkoba dan isu terkait. 
c. Kewirausahaan Kreatif, merupakan pengembangan 
program yang mengarah pada kegiatan terapi kerja & 
Income generating activities untuk menciptakan 
produktivitas sasaran program. Serta kegiatan fundrising 
dalam rangka membangun keberlanjutan komunitas 
dampingan dan organisasi. 
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2. Program Pemberdayaan Masyarakat  
Terdapat tiga tujuan utama dalam permberdayaan masyarakat, 
yakni : pertama, mengembangkan kemampuan masyarakat. 
Kedua, mengubah prilaku masyarakat, ketiga mengorganisir 
diri masyarakat. Harapan dari program pemberdayaan 
masyarakat ialah masyarakat secara gotong royog dapat 
berusaha mengatasi masalah yang ada dengan mandiri. 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat meliputi beberapa hal 
sebagai berikut : 
a. Pendampingan  
b. Pengembangan komunitas (Community Development) 
c. Bimbingan teknis untuk penguatan komunitas dan 
organisasi 
d. Dan pemberdayaan ekonomi 
3. Program Terapi dan Rehabilitasi  
Plato Foundation merupakan Institusi Penerima Wajib Lapor 
(IPWL) bagi pecandu atau penyalahguna narkoba yang 
ditunjuk oleh Kementrian Sosial. Plato foundation memiliki 
program terapi dan rehabilitasi bagi pecandu narkoba agar 
bersih dan pulih dari adiksi atau ketergantungan narkoba dan 
dalam pengawasan konselor adiksi. Layanan yang 
dikembangkan ialah metode quantum learning dan 
menggunakan pendekatan multy disciplinary model ini 
 


































dilakukan dengan cara rawat inap dn rawat jalan. Metode yang 
digunakan ialah metode berbasis bukti yakni therapy 
community, 12 langkah dalam narcotic anonymous dan 
psikoterapi. Tahapan pada program terapi dan rehabilitasi ialah 
basic recovery, aftercare/pascarehabilitasi dan On the Job 
Training. Layanan yang diberikan pada program terapi dan 
rehabilitasi ialah sebagai berikut : 
a. Psikoedukasi  
b. Hipnoterapi  
c. Psikososial  
d. Konseling adiksi & konseling psikologi  
e. Support Group 
f. Kegiatan religi dan spiritual  
g. Kegiatan olah fisik  
h. Pemeriksaan kesehatn dan pengobatan  
i. Kegiatan pengembangan kreatifitas 
j. Outbond 
k. Outing 
l. Home Visit  
m. Family Support Group 
n. Vokasional  
o. Terapi kerja  
 


































Untuk meningkatkan upaya penanganan bagi pecandu 
narkoba, Plato mengembangkan 3 pusat layanan pemulihan 
sebagaimana berikut : 
1) Pusat pemberdayaan dan rehabilitasi bagi perempuan di 
Jalan Jojoran I No. 96A, Surabaya 
2) Pusat pemberdayaan dan rehabilitasi bagi anak dan 
remaja di Jalan Wonorejo Indah Timur V Kav. 25, 
Surabaya 
3) Omah kreatif dan edukatif (Aftercare Center/ rumah 
damping) di Jlan Menanggal 5, No. 16 Surabaya  
4. Program Capacity Building & Resource 
Program capacity building & resource merupakan program 
pencegahan primer yang memiliki 3 bidang utama yakni 
preventif & promotif, pengembangan kapasitas dan penelitian. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi : 
a. Media KIE kreatif 




f. Parenting class 
g. Life skill education 
h. Outbond training  
 


































i. Event & expo 
j. Magang  
k. Pengembangan volunteer 
l. Survey dan penelitian  
B. Eksistensi Konselor di Plato Foundation 
Konselor merupakan sesesorang yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pendampingan secara khusus terhadap oran-orang yang 
bermasalah. Konselor dapat bekerja secara tim, kelompok dan inidividu 
dalam menangani kliennya. Untuk menjadi konselor yang khusus 
menangani pecandu narkoba (adiksi) harus melewati beberapa tahap 
latihan untuk menangani pecandu narkoba, beberapa hal tentang 
ketergantungan dengan berbagai macam obat kimia, dan tentang tindakan 
pengendalian diri terhadap narkoba. Konselor yang bertugas di Plato 
Foundation merupakan orang-orang pilihan yang sudah mengikuti 
pendaftaran di Kemensos dan Plato Foundation merupakan wadah bagi 
yang sudah dinyatakan lulus oleh Kemensos.
47
  
Pelajar pecandu narkoba yang ada di Plato Foundation disalurkan 
langsung oleh Polda setempat. Antara Polda, BNN dan Plato Foundation 
telah memiliki MoU (Memorandum of Understanding) atau perjanjian 
dalam hal ini. Jika dari segi pembiayaan untuk kebutuhan sehari-hari Plato 
Foundation juga sudah ada ikatan dengan kemensos. Untuk klien yang 
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keluarganya masih dalam kategori mampu dari segi ekonomi, maka 
dikenakan biaya dalam masa rehabilitasi.
48
 
Pelajar pecandu narkoba yang masuk ke Plato Foundation juga 
bukan sembarangan, mereka harus melalui beberapa tahap administrasi 
yang memang merupakan suatu kewajiban. Misalnya kelengkapan Kartu 
Keluarga, Kartu Tanda Penduduk, dan surat-surat penting lainnya. Setelah 
lolos dalam tahap administrasi, para klien di tes urine ulang untuk 
memastikan positif penggunaan narkoba. Setelah melakukan tes urine, 
yang dinyatakan positif melanjutkan ke tahap tes minat dan bakat.  
Rehabilitasi terdiri dari dua macam, yakni rehabilitasi secara medis 
dan rehabilitasi sosial. Rehabilitasi medis, pemulihannya menggunakan 
berbagai macam alat dan obat kesehatan. Sedangkan rehabilitasi secara 
sosial ialah proses pemulihan dengan cara mengalihkan keinginan untuk 
mengkonsumsi obat terlarang dengan berbagai macam kegiatan yang 
positif. Kegiatan yang positif ini termasuk kelanjutan dari tes minat bakat 
yang dilakukan ketika awal masuk ke tempat rehabilitasi. Tes minat bakat 
yang dilakukan di Plato Foundation ini bertujuan mengetahui minat serta 
bakat yang dimiliki oleh setiap individual klien yang masuk. Dengan 
begitu, konselor dapat memberikan skill yang tepat sebagai penunjang dan 
keahlian tersendiri bagi para klien.  
Berbagai macam skill sudah disiapkan oleh Plato Foundation 
lengkap dengan alat-alat dan pembinanya. Misal ada yang mempunyai 
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keahlian lebih dalam musik, kerajinan bahkan meskipun di Plato 
Foundation ini semuanya laki-laki juga ada yang memiliki keahlian dalam 
masak-memasak. Terbukti saat peneliti sedang melakukan observasi, di 
depan gedung Plato Foundation terdapat sebuah warung yang menjual 
aneka makanan maupun minuman yang penjualnya merupakan klien yang 
sudah selesai melaksanakan masa rehabilitasi.  
Dalam masa rehabilitasi awal, klien dilarang untuk dikunjungi 
siapapun meskipun keluarganya sendiri. Dan ini berlangsung untuk satu 
bulan pertama. Setelah itu boleh dikunjungi dengan rentan waktu 2 
minggu 1 kali kunjungan, dan setiap kunjungan dibatasi 2 jam. Biasanya 
masa rehabilitasi ini berlangung 4 bulan dan 2 bulan masa pasca 
rehabilitasi. Pasca rehabilitasi diadakan untuk memastikan klien sudah 
benar-benar bisa dipulangkan kepada keluarganya.  
Pada era modern seperti saat ini, penggunaan narkoba bukan hanya 
ada di kota-kota besar namun sudah masuk pada pelosok desa. Dan juga 
tidak mengenal kalangan serta usia. Oleh karena itu pengawasan dari 
keluarga sangat dibutuhkan dalam hal ini. Peneliti disini fokus pada anak 
yang masih dalam usia pelajar yang sudah mengkonsumsi narkoba. 
Sebagaimana telah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa banyak sekali 
tanda-tanda orang yang mengkonsumsi narkoba, diantaranya ialah 
kesehatan yang semakin menurun, bahagia yang berlebihan, tidak dapat 
kontrol emosi dan hal negatif lainnya. 
 


































Sebagaimana yang diutarakan oleh salah satu konselor di Plato 
Foundation, karakteristik seorang pelajar yang menggunakan narkoba itu 
dapat menyerang pada empat komponen penting, yakni
49
 :  
1. Fisik  
Pemakaian narkoba akan mengakibatkan kerusakan fisik yang 
sangat signifikan. Kerusakan jaringan pada tubuh manusia 
dapat mengakibatkan tubuh menjadi lemah dan membuat virus 
gampang masuk sehingga tubuh dengan sangat mudah 
terserang penyakit. Contoh dari bahaya penggunaan narkoba 
bagi fisik ialah tubuh terlihat sangat kurus, mulai sering sakit-
sakitan, bagian mata seakan-akan akan keluar serta muntah-
muntah. Sehingga kalau seseorang sudah mengalami hal ini 
dapat dipastikan tidak akan konsentrasi dalam hal apapun 
termasuk orang yang masih dalam usia pelajar, maka akan 
timbul rasa untuk kembali duduk dibangku sekolah.  
2. Mental  
Pemakaian nakoba akan mengakibatkan kerusakan sel-sel 
sayaraf dalam otak, sehingga dapat mengakibatkan tubuh 
manusia menjadi lemah dan gampang terkena penyakit. Tubuh 
manusia akan gampang terserang penyakit seperti stroke, 
ginjal, serangan jantung dan lain sebagainya. Dari semua 
penyakit tersebut dapat menghadirkan banyak sekali perubahan 
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pada sikap dan perilaku. Misalnya dengan melemahnya sistim 
imun tubuh mengakibatkan gampang stress.  
Seringkali seseorang yang memakai narkoba mengalami 
perubahan pada sikap yakni lebih tertutup dan pemalu. Lebih 
meminimalisir untuk tidak bersosialisasi dengan orang lain 
karena ada perasaan malu akan perbuatannya serta ada 
pemikiran takut mati. Dengan berbagai macam akibat dari 
penggunanaan narkoba, maka secara khusus bisa dipastikan 
pemakai narkoba biasanya menjadi seseorang yang egois, 
mudah curiga, pembohong, penyangkal serta pemberontak.  
3. Emosional  
Emosi seseorang pengguna narkoba bisa dipastikan sangat labil 
dan bisa berubah kapanpun. Pada suatu waktu akan terlihat 
baik-baik saja, namun pada waktu lain akan mengalami hal 
yang sangat menakutkan seperti melempar barang-berang 
dengan semaunya, mengamuk ataupun bisa memukul orang 
yang ada disekitarnya. Orang yang sudah mengalami 
ketergantungan biasanya disebut adiksi. Adiksi terhadap 
narkoba mengakibatkan seseorang tidak kontrol akan 
emosinya. Seseorang tersebut biasanya akan berjalan sesuai 
dengan pikiran yang ada saat emosional itu datang. Sehingga 
individu tersebut dapat mengalami perubahan yang signifikan 
seperti mempunyai perasaan bersalah yang lebih, merasa tidak 
 


































berguna, yang lebih parah lagi seorang pecandu narkoba 




4. Spiritual  
Bagi seorang pecandu, narkoba merupakan pusat dari 
kehidupannya dan bisa menggantikan posisi Tuhan juga dalam 
hidupnya. Seorang pecandu sudah tidak mengenal Tuhan dalam 
hidupnya. Tidak menjalankan perintah Tuhan sudah merupakan 
hal yang sangat biasa bahkan jika diberi pilihan, mereka 
pecandu narkoba lebih memilih untuk berbuat apapun yang 
dilarang Tuhan. Bahkan seorang pecandu merasa lebih 
mementingkan narkoba dibandingkan keselamatan dirinya 
sendiri. Bentuk ketidakpedulian seorang pecandu narkoba 
dibuktikan dengan mereka tidak memikirkan soal makannya, 
tidak peduli akan kehidupan masa depannya dan tidak 
memikirkan jika nantinya tertangkap polisi. Adiksi merupakaan 
kondisi ketergantungan seseorang terhadap narkoba yang dapat 
merusak hidup sehingga yang harus melewati masa pemulihan 
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Dari semua karakteristik diatas yang sudah digolongkan 
menjadi 4 bagian, biasanya tanda-tanda tersebut dialami oleh orang 
yang mengkonsumsi narkoba jenis putaw. Sedangkan tanda-tanda 
seseorang yang menggunakan narkoba jenis sabu biasanya kondisi 
fisik yang terlihat biasa saja, sanggup untuk begadang, perokok 
yang kuat, gigi sering mengeluarkan suara dengan sendirinya, lebih 
aktif dan kuat untuk beraktifitas namun sangat malas untuk makan, 
mandi dan beraktifitas yang bernilai positif.  
Seseorang dalam mengkonsumi narkoba tidak serta merta 
menggunakan secara langsung, namun melewati beberapa tahapan 
sehingga orang tersebut benar-benar ada ditahap ketergantungan. 
Karena pemakai narkoba juga belum bisa dikatakan sebagai 
pecandu. Berikut beberapa tahapan dalam penggunaan narkoba, 
sebagai berikut : 
1. Exeperimental User 
Pada tahap ini ialah proses untuk coba-coba 
mengkonsumsi narkoba atau berada pada titik awal. 
Perasaan ingin mencoba timbul karena seringnya 
berinteraksi dengan orang-orang pecandu ataupun 
pengedar. Pada tahap ini aka nada 2 kemungkinan yang 
terjadi, yakni tertangkap polis bagi yang kurang 
beruntung dan rasa takut serta bersalah karena sudah 
menggunakan narkoba. Terkadang ada juga seseorang 
 


































menggunakan narkoba hanya pada waktu-waktu 
tertentu, misalnya perayaan ulang tahun, terdapat 
upacara adat daerah serta saat reuni, pengguna ini 
disebut social user. Kasus seperti ini biasanya 
mempunyai tujuan untuk ikatan solidaritas antar sesama 
teman. Lain lagi bagi orang yang mengkonsumsi 
narkoba karena sedang dalam keadaan bertengkar 
dengan teman, dimarahi orang tua, dikucilkan di suatu 
tempat maka disebut situational user. Pada dasarnya 
sesorang yang dalam keadaan atau situasi kurang baik, 
mempunyai solusi atau merasa tenang jika 
mengknsumsi narkoba. Hal ini jika dibiarkan akan larut 
dan ketika menghadapi masalah apupun namun tidak 
bisa menghadapi maka akan beranggapan solusinya 
narkoba. Seharusnya kemampuan untuk memberikan 
solusi pada dirinya itu timbul secara internal namun 
yang terjadi semua digantungkan pada hal eksternal 
yakni narkoba. Hal ini sangat merugikan individu baik 
dari perkembangan jiwa maupun raganya.   
2. Abuser  
Di mulai dari coba-coba dalam menggunakan narkoba, 
selanjutnya seseorang akan menambah frekuensi dalam 
penggunaan narkoba sehingga mereka mengkonsumsi 
 


































bukan hanya ketika butuh tapi biasa digunakan untuk 
memuaskan keinginannya. Keadaan seperti ini disebut 
abuser. Biasanya pemakai ditahap ini masih ada usaha 
untuk mengendalikan namun tetap dilanjutkan 
meskipun hal tersebut membuat sakit di fisiknya dan 
bisa mengakibatkan kerusakan pada tunuh maupun 
psikisnya. 
3. Addict  
Dalam hitungan waktu seseorang yang sudah berada 
ditahap abuser akan menjadi addict atau pecandu. 
Seseorang dikatakan mengalami ketergantungan 
narkoba ketika kadar pemakaian dan dosis yang selalu 
meningkat dan jika tidak ada narkoba akan mengalami 
masa sakau. Pada dasarnya seseorang menggunakan 
narkoba agar mendapat kenikmatan atau kebahagiaan, 
tapi di tahap addict ini seseorang mengkonsumsi 
narkoba bukan untuk mencari kenikmatan tapi untuk 
menutupi rasa sakit yang ada pada dirinya karena 
putusnya zat narkoba.  
Dari ke tiga tahapan diatas sangat sesuai dengan kisah salah 
satu pelajar pecandu Narkoba yang sempat di wawancarai oleh 
peneliti disaat observasi. Namanya Muhammad Ari seorang remaja 
 


































berumur 18 tahun yang sudah 4 bulan menjalani masa rehabilitasi 
di Plato Foundation. Sebagaimana berikut: 
“Ketika lulus dari Sekolah Dasar (SD) 
sudah tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya.Saya bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.Suatu ketika saya menjadi 
pengedar narkoba antar tempat.Dari pekerjaan 
itulah saya sering kali mendapatkan makanan 
bahkan barang-barang yang terbilang mahal seperti 
baju dan handphone dari sang Bandar. Setelah itu 
saya tidak bekerja sebagai pengedar melainkan 
seorang kernet sopir. Namun sudah mulai mencari 
tahu tentang narkoba. Setelah itu saya mulai 
mencoba karena ketika ia memakai bisa lebih kuat 




Sampai pada akhirnya ia berada pada tingaktan addict 
selama 4 tahun. Sebelumnya juga ia tidak pernah terfikirkan jika 
akan ditangkap polisi dan dijebloskan ke dalam penjara. Saat 
memakai narkoba ia merasa jika tubuhnya mulai tidak sehat namun 
tetap dikonsumsi karena efek dari addict yang sudah tidak dapat 
dikondisikan. Ia juga menjadi sangat malu ketika berhadapan 
dengan orang lain. Ketika dinasehati oleh orang tua, dia tidak 
mendengarkan atau bahkan melawan. Sampai pada akhirnya ia saat 




Di Plato Foundation telah dirumuskan beberapa tahapan 
perubahan yang akan terjadi saat mulai memakai narkoba sampai 
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bisa dikatakan pulih, Menurut hasil observasi dan wawancara, 
seorang pecandu narkoba tidak akan oernah sembuh, melainkan 
pulih. Rumus dari tahapan perubahan biasa disebut “State Of 
Change” yang berisi sebagai berikut : 
1. Pra kontemplasi  
Pra kontemplasi ialah masa dimana seseorang sudah 
memakai narkoba tapi merasa tidak bersalah. Bahkan 
ketika ia ditanya akan bersikap acuh. Hal ini terjadi 
dikarenakan belu m ada efek yang terlihat bagi tubuh 
maupun psikisnya. 
2. Kontemplasi  
Masa kontemplasi merupakan suatu keadaan yang mana 
seseorang merasa dilema, melakukan perenungan 
karena sudah mengkonsumsi narkoba, pada masa ini 
pula orang tersebut sudah bisa dimasukkan ke konseling 
untuk ditindaklanjuti mengenai penanganan 
selanjutnya.  
3. Preparation  
Preparation merupakan sebuah langkah yang lebih 
signifikan dibanding kontemplasi, yakni masuk pada 
tahap persiapan untuk di rehabilitasi. Mulai di cek dari 
kesehatan dan kesipaan psikis dari calon klien.  
4. Action  
 


































Action yakni masuk dalam sebuah tempat rehabilitasi 
dengan segala ketentuannya yang ada. Tentunya semua 
aturan-aturan yang ada di tempat rehabilitasi harus 
dipatuhi. Dan sudah ada MoU antar klien dengan 
konselor yang ada.  
5. Perawatan  
Masa perawatan merupakan masa yang cukup lama 
untuk memulihkan seseorang dari ketergantungan 
narkoba. Selain cukup lama, pada masa ini juga akan 
ditemukan beberapa kasus tak terduga dalam 
memulihkan klien. Jika selama penanganan klien 
melaksanakan kewajiban dengan baik dan terjalin 
komitmen yang baik, maka hasilnya akan baik pula. 
Klien akan pulih dan bisa pulang untuk berkumpul 
dengan keluarga. Sedangkan jika pada masa perawatan 
klien tidak ada perubahan dan tidak melaksanakan 
semua ketetntuan dengan baik, maka proses perawtan 
akan tetep berjalan.  
6. Relapse  
Merupakan masa dimana seseorang yang sudah pulih 
dari ketergantungan obat-obatan terlarang kembali 
menggunakan secara rutin. Hal ini sudah sering terjadi 
dan lumrah. Karena sinkron seperti yang dikatakan 
 


































salah satu konselor Plato Foundation bahwa seseorang 
yang sudah pernah ketergantungan pada narkoba tidak 
akan pernah sembuh namun pulih. Persamaannya 
dengan orang-orang yang terkena penyakit diabetes, 
mereka akan pulih jika bisa membatasi dalam 
mengkonsumsi gula berlebih. Tapi jika mengkonsumi 
tanpa adanya batasan maka akan kambuh.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa seseorang baik yang masih 
pada usia pelajar maupun dewasa memiliki karakteristik yang sama 
jika sudah menggunakan atau ketergantungan pada narkoba. Selain 
itu, dalam penanganan terhadap klien juga harus melewati 
beberapa langkah yang memang benar-benar serius dalam 
penangannnya. Faktor-faktor yang sangat berpengaruh bagi para 
pengguna terbagi menjadi 2, yakni internal dan eksternal. Internal 
yakni keluarga yang harus menjadi sumber penyemangat utama 
agar tidak terjadi lagi untuk ketergantungan sedangkan faktor 
eksternal ialah lingkungan. Jika lingkungan baik, maka akan 
tumbuh dengan baik, sedangkan jika limgkungan kurang 
mendukung, akan berakibat fatal seperti penyalahgunaan narkoba. 
C. Dinamika Kehidupan Pelajar Pengguna Narkoba di Plato Foundation 
Aktifitas di Plato Foundation terbilang padat. Di awali dengan bangun 
tidur lalu melaksanakan shalat, lalu ada kegiatan bersih-bersih secara 
bersamaan, sesi kelas dan waktu untuk merenung. Hal ini dilakukan agar 
 


































para pelajar pengguna narkoba bisa menghilangkan adiksi atau sikap 
ketergantungan pada obat-obatan terlarang.   
Kegiatan setiap pagi mulai bangun tidur lalu wajib melaksanakan 
shalat shubuh berjamaah. Bukan hanya shalat shubuh, namun shalat 5 
waktu disini wajib dilaksanakan secara berjamaah. Untuk shalat jumat 
tetap dilaksanakan dengan diantar ke masjid oleh konselor serta tentunya 
menggunakan pengawasan yang ketat. Dan shalat jumat ini berlaku bagi 
klien yang sudah melewati masa rehabilitasi kurang lebih 3-4 bulan, 
dengan alasan sudah bisa mengendalikan diri dan bisa bergaul lagi dengan 
lingkungan luar. Untuk yang masih awal masuk rehabilitasi memang tidak 
diperbolehkan keluar dari lingkungan rehabilitasi karena masih dalam 
proses perawatan dan dikhawatirkan akan kabur jika diajak keluar. Hal ini 
juga berlaku bagi agama lain, bagi yang sudah menjalani rehabilitas 3-4 
bulan akan diperbolehkan beribadah ke tempat ibadah masing-masing dan 
tentunya dalam pengawasan konselor.
54
  
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa spiritualitas 
Islam ialah bukan hanya hubungan manusia dengan Tuhan-Nya namun 
juga hubungan manusia dengan sesama. Dalam hal ini, pelajar pecndu 
narkoba di Plato Foundation telah di didik untuk memiliki sifat saling 
memiliki antar sesama dengan didukung oleh kegiatan yang diberi nama 
function. Kegiatan ini dilaksanakan 2 kali dalam 1 hari dengan pembagian 
waktu pagi dan sore hari yang berisikan saling mengkoreksi antar sesama. 
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Mislanya si A menjatuhkan dompet di siang hari, lalu si B memberikan 
peringatan kepada di A, hal inilah yang dinamakan “fanction” yakni 
saling memberikan fungsi antar sesama.  
Selain itu terdapat 2 point penting yang berkenaan dengan kegiatan 
pendampingan para konselor terhadap klien yang direhabilitasi di Plato 
Foundation sebagaimana  berikut: 
1. NA (Narkotika Anonymous) 
Narkotika anonymous merupakan suatu metode yang dilakukan 
untuk mengatasi kecanduan narkoba. Hal ini berkaitan dengan 
spiritualiatsnya. Seseorang yang telah mengalami kecanduan, 
akan ada pada masa mengakui bahwa dirinya telah memakai 
narkoba. Lalu akan memasuki masa tak berdaya yang berarti 
sudah tidak memiliki kekuatan untuk mengatasi 
permasalahannya. Oleh karena itu, terdapat 12 langkah yang 




a. Kita akui bahwa kita tidak berdaya terhadap adiksi 
sehingga hidup tidak terkendali 
b. Kita percaya bahwa ada kekuatan yang lebih besar daripada 
kita, yang membuat jiwa kita sehat 
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 Anastasia C, “Step 1 Narkotik Anonymous”,  dalam 
http://www.sekarmawar.com/2019/02/23/step-1-narcotic-
anonymous/#:~:text=Ada%20pepatah%20mengatakan%20%E2%80%9CA%20thousand,melalui%
20tahapan%2012%20langkah%20pemulihan. (di akses pada tanggal 12 Juli 2020), hal. 1. 
 


































c. Membuat keputusan untuk mengarahkan niat dan hidup kita 
kepada Tuhan sebagaimana kita mengenal-Nya 
d. Membuat inventaris moral diri kita secara menyeluruh dan 
tanpa rasa gentar 
e. Mengakui kepada Tuhan, pada diri kita, dan kepada orang 
lain tentang kesalahan-kesalahan kita sebaik  mungkin 
f. Kita sepenuhnya kuat jika Tuhan menyingkirkan semua 
kecacatan karakter kita 
g. Dengan rendah hati memohon kepada-Nya untuk 
menghapus segala kekurangan atau kelemahan  
h. Membuat daftar semua orang telah disakiti, dan bersedia 
menebus kesalahan kepada mereka semua 
i. Menebus kesalahan kita secara langsung kepada orang-
oramg tersebut sejauh kemungkinan, kecuali jika 
melakukannya justru akan melukai mereka atau orang lain.  
j. Terus-menerus membuat inventaris  pribadi, dan dan segera 
mengakui jika kita bersalah 
k.  Berusaha melalui doa dan meditasi, untuk meningkatkan 
relasi secara sadar dengan Tuhan-Nya sebagaimana kita 
pahami, berdoa hanya untuk mengetahui kehendak-Nya dan 
mohon kekuatan untuk melaksanakannya 
l. Setelah mengalami kebangkitan dalam spiritualitas yang 
merupakan hasil dari langkah-langkah ini, kita berusaha 
 


































untuk membagikan pesan ini kepada para pecandu lainnya 
dan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam segala urusan 
kehidupan sehari-hari.  
Setelah melakukan beberapa langkah diatas, langkah 
lanjutannya ialah mengoptimalkan prinsip atau penerapan. Klien 
dituntut untuk melaksanakan hal yang sesuai dengan langkah-
langkah diatas sebagai tolak ukur dalam keberhasilan pemulihan 
dari adiksi. 
2. TC (Therapeutic Community) 
TC merupakan suatu pemulihan dengan cara kelompok atau 
komunitas. Hal ini didukung dengan lingkungan luar. TC 
dalam kamus psikologi merupakan setting sosial dan budaya 
yang dibentuk sebagai alasan individu mememrlukan sebuah 
terapi. Jika dikontrol akan memiliki pengaruh yang 
bermanfaat.
56
 Di therapeutic community juga diterapkan 
beberapa aturan wajib dan jika melanggar akan ada hukuman 
tersendiri. Istilah hukuman disini diganti denga pembelajaran.  
Pendampingan juga berlangsung ketika sudah memasuki 
bulan ramadhan. Kegiatan yang biasanya dilakukan setiap harinya, 
dirubah jika sudah masuk bukan ramadhan. Perubahan lebih fokus 
ke jamnya dan penambahan kegiatan wajib selama ramadhan. 
Misalnya, dihari biasa pembelajaran sesi dilaksanakan 2 kali dalam 
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 Reber dan Emely S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), hal. 179 
 


































1 hari yakni pagi dan sore, pada saat ramadhan kelas sesi hanya 
dilangsungkan pagi hari. Pemantauan mengenai puasa juga 
dilakukan oleh para klien, terdapat tarawih dan tadarus. Selain itu, 
dari semua klien yang muslim juga memiliki kegiatan bag-bagi 
takjil secara gratis. Dari sini sudah dilihat, dari pendampingan 
spiritualitas yang dilakukan oleh klien cukup membuahkan hasil 
yakni adanya peduli terhadap sesama yang merupakan bagian dari 
sisi prititualitas Islam kategori sosial.
57
  
Kegiatan rutin keagamaan lain yang mendukung 
peningkatan sisi spiritualitas klien di Plato Foundation ialah wajib 
mengaji Al-Qur’an setiap ba’da dhuhur. Hal ini dilakukan oleh 
semua klien muslim. Dengan kegiatan rutin ini, sedikit demi 
sedikit bisa memberikan perubahan terhadap pelajar yang 
mengalami kecanduan narkoba  serta bisa menumbuhkan rasa 
spiritualitas terhadap individu.  
Selain itu, terdapat kegiatan family super group (FSG) 
yakni perkumpulan antara klien dan keluarga yang bersangkutan. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada akhir masa rehabilitasi. Hal 
ini bertujuan agar tidak ada rasa canggung antara klien terhadap 
keluarga karena sudah melakukan hal yang membuat keluarga 
kecewa. Dalam pertemuan ini dilakukan masa pendekatan lagi 
sehingga ketika pulang ke rumah tidak terjadi condepensi. 
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Pertemuan ini biasa disebut dengan kegiatan cinta yang tegas. 
Cinta yang tegas maksudnya cintra antara klien dan keluarga yang 
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A. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang 
penting sebagai bahan untuk mengetahui informasi  yang telah diperoleh 
dari beberapa informan ketika penelitian berlangsung. Data ini juga 
berguna sebagai sarana untuk menjelaskan dan memastikan beberapa 
kebenaran tentang temuan penelitian. Analisis data dilakukan sejak awal 
penelitian disusun dan ketika proses pengumpulan data di lapangan.    
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 
mendapatkan beberapa temuan yang dapat menggambarkan mengenai 
karakteristik pelajar yang menjadi pecandu narkoba, penanganan yang 
dilakukan konselor untuk meminimalisir penggunaan narkoba serta 
implikasi dari pendampingan yang telah dilakukan oleh konselor kepada 
pelajar pecandu narkoba terhadap dimensi spiritualitas Islam.  
Berikut deskripsi data yang peneliti dapatkan saat observasi dan 
wawancara berlangsung :  
1. Karaktersitik Pelajar yang Menyalahgunakan Narkoba di Plato 
Foundation 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor yang menangani 
para pelajar pecandu narkoba di Plato Foundation yakni Muhammad 
Iqbal, beliau mengemukakan beberapa hal yang menjadi karakteristik 
bagi pelajar yang menyalahgunakan narkoba sebagaimana berikut : 
 


































“Karakteristik yang paling menonjol dari usia pelajar 
yang sudah menggunakan narkoba selain dilihat dari 
fisik yang sudah mulai sakit-sakitan ya suka berontak. 




Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik bagi pelajar 
yang menggunakan narkoba bisa dilihat dari segi fisik, mental, 
emosional maupun spiritualitasnya. Narkoba memiliki efek 
samping yang bisa merusak masa muda yang seharusnya dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin agar produktif dan menghasilkan 
sesuatu yang bernilai.  
Pemakaian narkoba akan mengakibatkan kerusakan fisik 
yang sangat signifikan. Kerusakan jaringan pada tubuh manusia 
dapat mengakibatkan tubuh menjadi lemah dan membuat virus 
gampang masuk sehingga tubuh dengan sangat mudah terserang 
penyakit. Pemakaian nakoba juga akan mengakibatkan kerusakan 
sel-sel sayaraf dalam otak, sehingga dapat mengakibatkan tubuh 
manusia menjadi lemah dan gampang terkena penyakit. Seringkali 
seseorang yang memakai narkoba mengalami perubahan pada 
sikap yakni lebih tertutup dan pemalu. Lebih meminimalisir untuk 
tidak bersosialisasi dengan orang lain karena ada perasaan malu 
akan perbuatannya serta ada pemikiran takut mati. D 
engan berbagai macam akibat dari penggunanaan narkoba, 
maka secara khusus bisa dipastikan pemakai narkoba biasanya 
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menjadi seseorang yang egois, mudah curiga, pembohong, 
penyangkal serta pemberontak.  
Emosi seseorang pengguna narkoba bisa dipastikan sangat 
labil dan bisa berubah kapanpun. Pada suatu waktu akan terlihat 
baik-baik saja, namun pada waktu lain akan mengalami hal yang 
sangat menakutkan seperti melempar barang-berang dengan 




Hal ini juga diutarakan oleh Muhammad Ari (nama 
samaran) yang merupakan seorang pelajar pecandu narkoba dan 
sedang menjalani masa rehabilitasi di Plato Foundation: 
“saya pas sudah pakai narkoba itu sering sakit, 




Pernyataan Muhammad ari juga didukung dengan beberapa 
kasus yang sudah ditangani di Plato Foundation. Sebut saja 
namanya Fikri, ia berasal dari Madura dan sudah memakai narkoba 
sejak duduk di bangku SMP. Ia melakukan itu karena tidak 
mendapatkan pengawasan dari orang tua bahkan sudah tidak 
bertegur sapa dengan ibunya sejak kelas 5 SD. Selain itu, 
lingkungan juga menjadi faktor Fikri mulai mencoba minum-
minuman yang mengandung alkohol, melakukan hubungan seks 
                                                     
60
 M. Amir P. Ali dan Imran Duse, Narkoba Ancaman Generasi Muda, (Samarinda: Gerpana 
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secara bebas dan saat ada dipuncaknya ia mulai mencari 
kebahagiaan dengan mengkonsumsi narkoba. 
Awal masuk di Plato Foundation ia melakukan 
pemberontakan karena menganggap tidak membutuhkan program 
yang dilaksanakan di tempat rehabilitasi Plato Foundation. Namun, 
dengan berbagai macam konseling yang diberikan oleh konselor 
akhirnya Fikri menuju proses pemulihan. Dan saat ini sudah akan 
melanjutkan pendidikan di tingkat SMA.
62
  
Dengan berdasarkan informasi dari informan yakni 
konselor dan pelajar serta referensi tentang pecandu narkoba yang 
masih ada dalam masa rehabilitasi,  maka peneliti penyimpulkan 
bahwa karakteristik bagi usia pelajar yang menggunakan narkoba 
dapat dilihat dari banyak sisi. Di mulai dari hal kesehatannya, 
mentalnya yang lemah, emosional tidak terkontrol dan spritualitas 
tidak terkendali. Kemudian, faktor keluarga dan lingkungan juga 
merupakan hal penting yang harus di perhatikan agar anak tidak 
terjerumus pada hal negatif seperti mengkonsumsi narkoba.  
2. Dimensi Spiritualitas Islam Plato Foundation Pengguna Narkoba 
Terhadap Pelajar 
Banyak cara yang dilakukan oleh konselor dalam meningkatkan 
dimensi spiritualitas Islam dengan pendampingan terhadap pelajar 
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 Rangga Mahardika, https://www.platofoundation.com/detailacticle-68-pecandu-dalam-
pemulihan-dari-pulau-garam.html (diakses pada tanggal 16 Juli 2020) 
 


































yang menggunakan narkoba, sebagaimana disebutkan oleh 
Muhammad Iqbal selaku konselor yang menangani: 
“caranya diajarkan lagi tentang shalat, dan hal lain seperti 
merenungi kesalahan dan di fasilitasi dengan kajian 





 Di Plato foundation kegiatan keagamaan berjalan sebagaimana 
mestinya dengan pendampingan yang dilakukan oleh setiap konselor. 
Namun bukan hanya fokus pada agama Islam saja, karena di Plato 
faoundation juga terdapat pelajar pecandu narkoba yang beragama non 
muslim. 
Mengenai kegiatan yang dilaksanakan di Plato Foundation demi 
menunjang tingkat spiritualias, Muhammad Ari (nama samaran) 
sebagai pelajar pecandu narkoba menjelaskan bahwa: 
“disini ada kegiatan kajian, dan saya paling suka kegiatan 
itu. Soalnya kalau habis kajian itu mulai sadar kalau saya 
banyak salah. Ada juga kegiatan merenung, dengan 





 Pendampingan terhadap pelajar pengguna narkoba sangat 
dibutuhkan untuk proses pemulihan. Metode pemberian kajian 
mengenai Islami dapat diberikan kepada mereka pelajar pecandu 
narkoba. Hal ini juga bukan hanya dilakukan oleh konselor, namun 
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dukungan keluarga juga menjadi salah satu yang diperhitungkan 
sebagai dukungan untuk mereka.   
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, tempat rehabilitasi 
di Plato Foundation menangani para pecandu narkoba dengan lebih 
fokus pada ranah sosialnya. Selain itu layanan yang dilaksanakan di 
Plato Foundation ialah menggunakan metode pembelajaran quantum 
learning dengan pendekatan multi disciplinary dengan cara melalui 
rawat inap dan rawat jalan.  
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pendampingan terhadap 
pelajar pecandu narkoba dapat dilakukan dengan banyak cara dan yang 
terpenting tujuannya sama. Dalam hal spiritualitas, para pecandu 
narkoba lebih cenderung tertarik dengan adanya kajian dan nasihat 
baik diberikan khusus oleh konselor maupun dari yang ahli agama. 
Selian itu menurut observasi yang dilakukan penulis, dari para 
pecandu narkoba butuh adanya role model sebagai acuan utuk bisa 
semangat pulih.  
3. Implikasi Spiritualitas Islam Terhadap Pelajar Pengguna Narkoba 
Di Plato Foundation.  
Analisis mengenai implikasi dari pendampingan yang dilakukan 
bagi para pelajar pecandu narkoba untuk meningkatkan spiritualiats 
Islam yang dilakukan di Plato Foundation ialah adanya perubahan 
yang baik dari akhlak, penerimaan diri, kejujuran dan tentunya 
terdapat pengembangan program yang mengarah pada kegiatan terapi 
 


































kerja & income generating activities yang bertujuan untuk 
menciptakan produktivitas sasaran program. Selain itu adanya kegiatan 
fundrising untuk membangun keberlangsungan komunitas dampingan 
dan organisasi.  
Menurut hasil observasi yan dilakukan, bagi pelajar yang sudah 
berhasil melewati masa rehabilitasi juga akan diberi kesempatan 
menjadi pembicara di event-event tertentu yang berkaiatan dengan 
kampanye bahaya narkoba. Sesuai dengan yang di katakana slaah satu 
konselor di Plato Foundation yakni Destu Ayu Hapsari: 
“selain menangani pecandu, kita bergerak di masyarakat 
untuk mengkampanyekan bahaya narkoba dan ini 





Dari hasil wawancara diatas juga dapat disimpulkan bahwa, 
para pelajar yang menggunakan narkoba dan sudah melewati 
masa rehabilitasi serta dinyatakan pulih, maka akan diberi 
kepercayaan untuk tampil dan hal ini juga termasuk salah satu 
dari tujuan rehabilitasi yakni adanya pemulihan diri agar tidak 
merasa terkucilkan.  
 
B. Hasil Temuan Penelitian  
1. Karakteristik yang dialami oleh pelajar pecandu narkoba di Plato 
Foundation. 
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Menurut penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti merumuskan 
beberapa hal yang menjadi karakterisktik seorang pelajar yang 
menggunakan narkoba sebagai berikut:  
a. Tidak Mengenal Tuhan 
Karakteristik yang dimiliki oleh pecandu narkoba ialah sudah tidak 
peduli akan kewajibannya. Termasuk kewajiban dirinya sebagai 
seorang hamba. Hal apapun diabaikan karena difikirannya sudah 
terpusat pada narkoba. Bahkan keselamatan dirinya bukan yang 
utama. Dengan begitu semua kewajiban yang berhubungan dengan 
Tuhan-Nya seperti shalat, puasa, zakat dan hal wajib lainnya 
semua terabaikan. Hal ini terjadi dengan tanpa adanya rasa salah 
dalam diri mereka.  
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan salah seorang pelajar yang menjadi pecandu 
narkoba dan sedang menjalani proses masa rehabilitasi di Plato 
Foundation, namanya Muhammad Ari (nama samaran) 
menegaskan bahwa : 
“semenjak saya mengenal narkoba sudah tidak peduli 
dengan kewajiban apapun yang kaitannya dengan 
Tuhan. Saya lupa dengan segalanya bahkan dengan 
keluarga dan lainnya. Yang ada difikiran saya adalah 




Dari pernyataan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa 
adiksi yang terjadi memang membawa dampak yang hebat. Selain 
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itu, usia juga sangat mempengaruhi dalam hal ketergantungan 
narkoba. Karena pada usia pelajar cenderung seseorang masih 
belum bisa menempatkan jati diri sehingga masih terbilang labil. 
Akibatnya akan mudah terpengaruh dengan berbagai macam 
tawaran seperti narkoba.  
Dalam hal ini spiritualitas individu juga menjadi sesuatu 
yang patut dipertimbangkan. Jika seorang individu memiliki 
spiritualiats atau keimanan yang baik maka kemungkinan kecil 
akan memakai narkoba. Selain itu keluarga yang harmonis juga 
menjadi salah satu faktor dari seseorang memakai narkoba. Jika 
hubungan dengan keluarga baik maka akan tercipta kekeluargaan 
yang baik pula. Namun jika tidak harmonis dalam keluarga, maka 
yang terjadi ialah seorang anak akan mencari kebahagiaannya 
sendiri dengan cara memakai narkoba. Lingkungan juga memiliki 
pengaruh terhadap pergaulan seorang individu terlebih yang masih 
ada di usia pelajar. Sehingga orang tua jangan sampai terlewatkan 
untuk mengetahui lingkungan sekitarnya.   
b. Tidak Mengenal Keluarga  
Keluarga merupakan salah satu faktor utama dalam 
membentengi seorang anak agar tidak terjerumus pada pergaulan 
bebas sehingga membawa pada kasus narkoba. Keluarga 
merupakan sesuatu hal yang utama, maka dari itu hubungan 
seorang anak dan keluarga diharapkan selalu harmonis. Terdapat 
 


































banyak sekali cara bagi orang tua untuk memberikan pendidikan 
yang baik kepada anaknya. Dengan cara mengajarkan hal 
keagamaan, memantau kegiatannya di sekolah maupun diluar 
sekolah dan tentunya mengontrol dengan lingkungan sekitarnya. 
Jika seorang anak memiliki perhatian penuh dari orang tua maka 
akan menajdi anak yang baik dan kemungkinan tidak terjerumus 
pada hal buruk terlebih menggunakan narkoba.  
Peneliti menemukan banyak dari pelajar yang menjadi 
pecandu narkoba di Plato Foundation berasal dari anak-anak 
jalanan yang memang tidak mendapatkan perhatian dari 
keluarganya. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu konselor 
di Plato Foundation yakni: 
“Rata-rata pelajar yang menjadi pecandu narkoba 
dan saat ini di rehabilitasi di Plato Foundation 
berasal dari kalangan yang sudah tidak 




Hal ini juga sejalan dengan pernyataan salah satu pelajar 
yang menjadi pecandu narkoba di Plato Foundation Muhammad 
Ari (nama samaran) yakni: 
“Awal mula saya mencoba mengkonsumsi narkoba 
saat lulus SD dan saat itu saya sudah tinggal 
terpisah dengan orang tua. Saya mengkonsumsi 
narkoba juga karena merasa tidak dalam 
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Dari kedua pernyataan diatas, sudah jelas bahwa peran 
orang tua atau keluarga sangat penting sebagai benteng untuk 
meminimalisir penggunaan narkoba. Karena masa-masa remaja 
merupakan sasaran yang paling di cari oleh Bandar narkoba. Dari 
berbagai macam problematika keluarga maka mengakibatkan 
seseorang mengkonsumi narkoba.  
Karakteristik yang dimiliki oleh pelajar pengguna narkoba 
ialah akan timbul rasa tidak mengenal keluarganya. Hal ini 
diakibatkan oleh penyebab penggunaan narkoba karena orang tua 
yang tidak peduli. Selain itu akan ada timbul rasa bahwa diri 
mereka sudah salah menggunakan narkoba, maka tidak ada 
keinginan untuk mendekat kepada keluarganya.  
Pada masa inilah keluarga memiliki posisi terpenting dalam 
pemulihan pelajar pengguna narkoba. Seseorang yang sudah ada di 
tahap adiksi, sangat membutuhkan dukungan dari orang terdekat 
untuk masa pemulihannya. Keluarga dapat memberikan segala 
bentuk perhatiannya terhadap pecandu narkoba yang sedang di 
rehabilitasi. Hal ini harus dilakukan agar pecandu narkoba tidak 
berkecil hati dan bisa melawan stigma bahwa dia yang telah 
menjadi seorang pecandu akan dikucilkan.  
c. Tidak open minded  
Pecandu narkoba di dalam pikirannya hanya terpusat pada 
narkoba. Sehingga cenderung kurang fokus pada hal lainnya. Pada 
 


































dasarnya yang membawa narkoba pada sisi negative ialah proses 
coba-coba sehingga menjadi kebiasaan dan ketergantungan. Hal ini 
membuat syaraf-syaraf menjadi tidak benar sehingga pikiran 
seseorang bisa menjadi kacau dan berantakan. Dalam benak 
pecandu narkoba yang penting bahagia ketika sudah menikmati 
obat-obatan yang mereka butuhkan.  
Sebenarnya dalam pikiran mereka sadar bahwa hal yang 
mereka konsumsi bukan barang baik dan tidak diperbolehkan. 
Namun karena sudah di konsumsi secara berlebihan maka hal 
tersebut mengakibatkan semuanya menjadi Indah. Jadi hal inilah 
yang akan terjadi ketika kerja otak sudah mulai tidak terkontrol. 
Para pecandu narkoba yang masih di masa pelajar tidak pernah 
terbuka pikirannya bahwa masa muda merupakan masa-masa yang 
produktif dan saatnya memiliki karya.  
Akibat lain dari penggunaan narkoba ialah bisa 
mengganggu konsentrasi sehingga malas dan lamban ketika 
mengerjakan tugas. Pecandu narkoba hanya memikirkan 
bagaimana ia bisa selalu menikmati narkoba dengan berbagai 
macam cara. Banyak hal yang dijadikan cara oleh pelajar untuk 
mengkonsumsi narkoba yakni mengambil uang orang tuanya, 
mencuri atau menipu orang lain. hal inilah yang paling ditakutkan 
di masa sekarang.  
d. Jiwa pemberontak dan pembohong  
 


































Bagi pecandu narkoba, jiwa pemberontak serta berbohong 
merupakan suatu hal yang lazim dilakukan. Hal ini terjadi karena 
pemikiran mereka para pengguna narkoba hanya fokus bagaimana 
cara memenuhi keinginan mereka ketika sedang terjadi adiksi. Di 
Plato Foundation banyak sekali para pecandu narkoba yang akan 
direhabilitasi namun tidak mengakui bahwa dirinya sebagai 
pecandu. Hal ini terjadi juga karena rusaknya kerja otak sehingga 
akan timbul keinginan-keinginan yang kurang baik.  
Selain itu, pecandu juga sangat sering berbohong baik 
kepada orang tua, guru dan orang-orang yang ada disekitarnya. Hal 
ini dilakukan hanya semata-mata untuk memenuhi keinginannya 
untuk membeli barang haram. Di Plato Foundation telah 
dirumuskan beberapa tahapan perubahan yang akan terjadi saat 
mulai memakai narkoba sampai bisa dikatakan pulih, Menurut 
hasil observasi dan wawancara, seorang pecandu narkoba tidak 
akan oernah sembuh, melainkan pulih. 
2. Dimensi spiritualiats Islam dalam pendampingan yang dilaksanakan 
untuk pengguna narkoba di Plato Foundation. 
Temuan peneliti mengenai kegiatan pendampingan yang dilakukan 
untuk meningkatkan dimensi spiritualitas Islam ialah sebagai berikut : 
a. Meditasi dan renungan  
Pelajar memasuki masa transisi dari usia anak-anak menuju 
remaja. Masa remaja merupakan masa saat rasa ingin tahu tinggi, 
 


































mencari jati diri dan termasuk masa menuju suatu kedewasaan. 
Seringkali masa remaja juga identik dengan masa-masa kurang 
bisa menahan emosi dalam diri. Terlebih pada saat masa remaja 
tersebut mulai terpengaruh untuk mencoba mengkonsumi narkoba. 
Mereka akan memiliki jiwa yang penuh emosi sehingga akan sulit 
mengontrol diri sendiri dan tentunya hal ini akan menyulitkan 
lingkungan sekitar yang meliputi orang tua, guru maupun teman-
temannya.  
Oleh karena itu, pelajar yang sudah terkena kasus narkoba 
harus mempunyai sarana untuk dirinya agar bisa melewati masa-
masa pelajar dengan baik. Pelajar harus bisa mengausai emosi 
dengan melibatkan kesadaran, pemahaman, penerimaan diri dan 
mengatur mengenai intensitas diri dalam merespon rasa emosi. 
Pelajar yang menggunakan narkoba cenderung memiliki karakter 
yang keras dan mudah memberontak, oleh karena itu harus 
memiliki saran untuk meminimalisir emosi yang tinggi.  
Salah satu sarana yang dibutuhkan oleh pelajar yeng 
terkena kasus narkoba ialah meditas atau renungan. Di Plato 
Foundation sudah diterapkan kegiatan meditasi atau renungan 
setiap harinya. Meditasi ialah suatu metode latihan yang bertujuan 
untuk melatih meningkatkan kedadaran sehingga bisa membuat 
mental individu menjadi lebih terkontrol.  
 


































Meditasi biasanya dilaksanakan pada malam hari, 
tujuannya bisa merenungi kegiatan apa saja yang dilakukan di 
dalam jangka satu hari full dan harapannya bisa membedakan 
perbuatan yang baik dan buruk atau perbuatan yang layak untuk 
dipertahankan dan perbuatan yang harus ditinggalkan.  
b. Mengaji Al-Qur’an  
Al-Quran merupakan pedoman hidup ummat Islam di 
dunia. Al-qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW yang berisikan hukum serta ajaran Allah.  
Oleh karena itu, membaca Al-Quran merupakan suatu kewajiban 
bagi seluruh ummat Islam dan menjadikan Al-Quran sebagai 
sumber inspirasi dalam hidup.  
Bagi pelajar yang terkena narkoba, sudah dijelaskan bahwa 
terdapat proses lupa akan Tuhan-Nya. Pendampingan yang 
dilaksanakan di Plato Foundation dalam meningkatkan spiritualitas 
Islam ialah dengan cara memberikan kegiatan rutin membaca Al-
Qur’an setiap ba‟da dhuhur. Hal ini wajib diikuti oleh pelajar 
muslim yang sedang menjalani proses rehabilitasi. Alasan dari 
diadakannya kegiatan ini ialah karena Al-Quran merupakan 
langkah awal ummat muslim untuk bisa berinteraksi dengan 
Tuhan-Nya. Jika sudah bosa memahami esensi suatu bacaan al-
quran maka akan menjalani proses perenungan.  
 


































Selain itu, harapan dari diadakannya kegiatan wajib 
membaca al-quran ini ialah sebagai bentuk pelestarian tradisi 
mengaji yang semakin hari semakin sedikit yang melaksanakan 
terlebih di usia pelajar. Saat ini seusia pelajar lebih sering bermain 
gadget sehingga jika tidak terkontrol akan terjerumus pada hal 
yang negative.  
Membentuk sikap dan moral yang baik juga merupakan 
tujuan dari diadakannya kegiatan rutin mengaji. Dengan sering 
mengaji dan memahami artinya, lambat laun kebiasaan pecandu 
narkoba yang negatif seperti tidak jujur, suka berontak dan lainnya 
akan pudar dengan sendirinya. Sehingga jika kegiatan mengaji 
berjalan dengan rutin makan akan membentuk jiwa spiritualitas 
bagi pelajar pecandu narkoba dan pelajar bisa menjadi lebih baik 
lagi.  
c. Kegiatan PPA (Para Pertolongan Allah) 
Plato Foundation juga menyediakan kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan setiap kamis malam yang berisikan tentang 
materi-materi keislaman. Materi tersebut meliputi akhlaq, fiqih dan 
pengetahuan-pengetahuan agamis lainnya. Dalam memberikan 
materi ini dibentuk tim yang berisikan beberapa anggota. Tim ini 
disebut “Para Pertolongan Allah” atau biasa disingkat (PPA). Dari 
tim PPA inilah para klien banyak belajar mengenai tata cara wudlu, 
shalat, atau bahkan mereka mendapatkan ketenangan batin saat 
 


































sudah mengikuti kelas keagamaan ini. Selain itu, pembelajaran 
mengenai akhlak juga diajarkan, karena merupakan hal yang sangat 
penting dan wajib dimiliki oleh individual.  
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
spiritualitas Islam ialah bukan hanya hubungan manusia dengan 
Tuhan-Nya namun juga hubungan manusia dengan sesama. Dalam 
hal ini, pelajar di Plato Foundation telah di didik untuk memiliki 
sifat saling memiliki antar sesama dengan didukung oleh kegiatan 
yang diberi nama function. Kegiatan ini dilaksanakan 2 kali dalam 
1 hari dengan pembagian waktu pagi dan sore hari yang berisikan 
saling mengkoreksi antar sesama. Mislanya si A menjatuhkan 
dompet di siang hari, lalu si B memberikan peringatan kepada di 
A, hal inilah yang dinamakan “fanction” yakni saling memberikan 
fungsi antar sesama.  
d. Family Super Group  
Family Super Group (FSG) yakni perkumpulan antara 
pelajar pengguna narkoba dan keluarga yang bersangkutan. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada akhir masa rehabilitasi. Hal 
ini bertujuan agar tidak ada rasa canggung antara pelajar terhadap 
keluarga karena sudah melakukan hal yang membuat keluarga 
kecewa. Dalam pertemuan ini dilakukan masa pendekatan lagi 
sehingga ketika pulang ke rumah tidak terjadi condepensi. 
Pertemuan ini biasa disebut dengan kegiatan cinta yang tegas. 
 


































Cinta yang tegas maksudnya cinta antara klien dan keluarga yang 
harus dibangun lagi untuk kelangsungan hidup setelah masa 
rehabilitasi.  
Hubungan sosial menjadi hal penting karena sejatinya 
manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Dukungan orang lain 
juga snagat berpengaruh bagi kesehatan. Dalam dukungan terdapat 
perasaan dihargai, dihormati mapun disayangi. Sehingga dukungan 
dari orang lain ini membawa pada arah perbuatan positif. 
Oleh karena itu orang tua ataupun keluarga besar 
diharapkan untuk memberikan dukungan penuh terhadap pelajar 
pengguna narkoba agar mereka tidak kecil hati dan bisa bangkit 
untuk hidup yang lebih positif. 
Dengan adanya kegitan-kegiatan positif seperti diatas maka 
proses pemulihan dari masing-masing pengguna narkoba akan bisa 
terlaksana dengan baik dan akan lebih mudah jika dimensi 
spiritualitas sudah dimiliki individu pelajar pecandu narkoba.  
3. Implikasi Spiritualitas Islam Terhadap Pelajar Pengguna Narkoba Di 
Plato Foundation 
Sebagaimana pembahasan diatas mengenai pendampingan 
terhadap pelajar pecandu narkoba, selanjutnya ialah mengenai 
implikasi dari spiritualitas Islam. Peneliti merumuskan beberapa 
implikasi dari hasil observasi dan wawancara sebagaimana 
beerikut:  
 


































a. Open minded 
Dengan berbagai macam bentuk pengendalian dari kecanduan 
dan dibekali beberapa ilmu dalam pendampingan selama proses 
rehabilitasi maka menghasilkan seorang individu yang open 
minded. Pikirannya jauh lebih luas dalam mengahadapi hal 
apapun. Tidak mudah emosi dalam kehidupan setiap harinya. 
Open Minded juga menjadi salah satu karakteristik seseorang 
yang dianggap dewasa dan bijaksana. 
b. Tanggung jawab  
Sikap tanggung jawab ialah sikap yang sama sekali tidak 
dimiliki oleh pecandu narkoba yang masih ditahap 
ketergantungan (adiksi). Setelah melewati masa rehabilitasi dan 
dinyatakan sembuh maka akan melalui langkah open minded 
dan dilanjutkan dengan munculnya sikap tanggung jawab.  
c. Plato Preneurship (Berdikari) 
Di Plato Foundation terdapat berbagai macam kegiatan 
yang menunjang jiwa entrepreneur para pelajar pecandu 
narkoba. Sebagaimana contohnya terdapat les tata boga. Dan 
hal ini sudah menghasilkan out put yang menjanjikan. Salah 
satu mantan pengguna narkoba yang tinggal disana sudah bisa 
buka kafe dengan bekal kegiatan les tata boga tersebut. Kafe 
yang dimiliki oleh Plato Foundation merupakan suatu bentuk 
 


































hasil dari penerapan yang di mulai penanganan, pendampingan, 



























































A. Simpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan di Plato Foundation Cipta 
Menanggal Surabaya, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik yang dimiliki oleh pelajar yang menggunakan narkoba 
diantaranya ialah tidak mengenal Tuhan, tidak peduli akan dirinya 
bahkan keluarganya, tidak open minded bahwa masa muda merupakan 
masa yang yang produktif untuk berkarya, dan menjadi seorang 
individu yang suka memberonta dan berbohong. 
2. Pendampingan dalam meningkatkan rasa spiritualitas Islam para 
pelajar pengguna narkoba dilakukan dengan berbagai macam kegiatan, 
seperti meditasi atau renungan, kegiatan rutin mengaji setiap ba‟da 
dhuhur, adanya kegiatan materi keagamaan yang meliputi fiqih, akhlaq 
dan aqidah yang berada dibawah naungan PPA (Para Pertolongan 
Allah) serta adanya acara family super group (FSG) yang bertujuan 
sebagai sarana untuk mendekatkan kembali ikatan seorang anak yang 
terkena narkoba dengan keluarganya.  
3. Bentuk implikasi dari pendampingan pelajar ini ialah mula terbukanya 
pikiran (open minded), sehingga para pecandu yang sudah pulih bisa 
memiliki rasa penerimaan diri dan mempunyai ide-ide cemerlang 
untuk kehidupan masa depannya. Selain itu, mulai terciptanya bentuk 
tanggung jawab pada individu, meliputi taggungjawab kepada Tuhan, 
 


































tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun tanggung jawab terhadap 
keluarga. Bentuk implikasi lainnya ialah para pelajar pecandu narkoba 
yang sudah pulih bisa membuktikan bentuk tanggungjawabnya dengan 
mempunyai keahlian dalam entrepreneur. Banyak dari pengguna 
narkoba yang sudah melewati masla rehabilitasi bisa mengembangkan 
jiwa entrepreneur seperti membuka kafe dan menjual hasil karya seni.  
 
B. Saran  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Plato Foundation, 
peneliti memberikan beberapa saran yang bisa digunakan untuk 
peningkatan kualitas dari lembaga. Sebagaimana berikut : 
1. Untuk kegiatan keagamaan yang diberikan oleh PPA bisa diberi waktu 
tambahan. Awalnya hanya 1 kali dalam waktu 1 minggu, bisa 
ditambah sebanyak 2-3 kali dalam 1 minggu. Alasannya, tidak dapat 
dipungkiri bahwa ilmu agama sangat dibutuhkan untuk membentengi 
diri agar ketika sudah keluar dari rehabilitasi tidak terjadi adiksi yang 
berulang.  
2. Di ajarkan beberapa skill keagamaan yang seharusnya memang 
seorang laki-laki bisa dan menguasi dalam hal tersebut. Karena di 
Plato Foundation semua pelajar pecandu narkoba laki-laki, maka perlu 
diajarkan kegiatan seperti menjadi imam shalat, khatib dan lain-lain 
yang memang seharusnya laki-laki wajib dan harus bisa dalam hal itu. 
 


































Sehingga nuansa keislaman menjadi semakin kuat di jiwa mereka dan 
bisa memberikan efek spiritual yang lebih.  
3. Ditambah kegiatan kreatifitasnya, dan diadakan penggolongan minat 
bakat bagi para pecandu narkoba. Dengan tujuan bisa mengembangkan 
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